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MOTTO 

 النجاح لا يأتي فجأة، بل بالجهد والتفاني
“Keberhasilan Tidak Datang secara Instan, tapi Dengan 

Kerja Keras dan Dedikasi” 

  



 

ii 

KATA PENGANTAR  

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّه

Assalamua‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillah,Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT Dengan 

limpahan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 

sholawat dan salam tidak lupa pula penulis ucapkan kepada Rasulullah Saw, Rasul 

pilihan serta tauladan, serta kepada keluarga dan para sahabatnya atas ilmu yang 

telah mereka wariskan kepada umatnya. 

Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada  Prodi Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun Skripsi 

yang penulis tulis berjudul ”Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian 

Living Hadis).” Penulis berharap skripsi ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan bagi para pembacanya. 

Skripsi ini merupakan hasil dari perjalanan ilmiah selama beberapa waktu 

yang tidak lepas dari dukungan,bimbingan dan doa dari beberapa pihak.oleh 

karena itu,dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimkasih yang sebesar 

besarnya: 

1. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua penulis 

yakni Ayahanda tercinta Mashuri dan Ibunda tercinta Exlinda Yanti. 

Terimakasih  atas setiap cinta, pengorbanan, dan doa yang tidak pernah putus 

demi keberhasilan penulis. Beliau memang tidak sempat merasakan 

pendidikan bangku perkuliahan, namum mereka mampu memberikan yang 

terbaik tak kenal lelah mendoakan serta memberikan perhatian dan dukungan 

hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana. 

Skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud kecil  dari perjuangan besar 

ayah dan ibu dalam membesarkan dan mendidik penulis. 

2. Terimakasih kepada Bapak Prof Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA  

selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 

memberi kesempatan penulis untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi ini. 



 

iii 

3. Terimakasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Bapak Dr. H. Jamaluddin, 

M.Us., Wakil Dekan I Ibu Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Bapak 

Dr. Afrizal Nur, S.Th. I., MIS, Wakil Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, 

M.Ag. Penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tulus atas bimbingan, 

dukungan dan kesempatan yang telah diberikan selama proses penelitian ini. 

4. Terimakasih kepada Bapak Dr.Adynata, M. Ag selaku Ketua Program Studi 

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. dan Trimakasih kepada Bapak Edi Hermanto, S.Th.I, M.Pd.I. 

Selaku Sekertaris Program Studi Ilmu Hadis. 

5. Terimakasih kepada Bapak Dr. Adynata, M. Ag dan Bapak Usman, M.Ag 

Selaku Dosen Pembimbing skripsi penulis, yang telah banyak meluangkan 

waktu untuk memberikan arahan, dukungan, nasehat kepada penulis untuk 

menyelesaikan penyusunan skripsi dari awal hingga akhir. 

6. Terimakasih kepada Bapak Dr. Afrizal nur, S.Th.i M.I.S, Terimakasih kepada 

Bapak Dr. Edi Hermanto, S.Th.I. M.P.I, dan Terimakasih kepada Bapak Dr. H. 

M. Ridwan Hasbi, Lc, M. A, serta Terimakasih Kepada Ibuk Dr. Laila Sari 

Masyhur, S.Th.I., M.A selaku dosen penguji penulis, yang telah memberikan 

bimbingan dan nilai yang bagus sehingga kami mendapatkan nilai yang sangat 

sempurna. 

7. Kepada Bapak dan Ibu Dosen Pengajar di Program Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Karyawan dan Karyawati di Program Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. yang telah memberikan 

layanan yang baik dan memudahkan pengurusan administrasi. 

9. Kelurga Besar Program Studi Ilmu Hadis yang telah mendo‟akan penulis dan 

memberikan nasehat kepada penulis selama ini dan Sahabat seperjuangan 

yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu per satu yang telah menemani 

dan berperan penting dalam skripsi ini 

10. Terimakasih juga untuk adek-adek saya Muhammad djinran Ramadhan dan 

Muhammad Ghufran yang selalu ada buat saya sebaagai penghibur disetiap 

harinya. Dan Terimakasih jugaa kepada Abang Nopri Darusman yang selalu 



 

iv 

menjadi supporter dan menemani saya dalam membuat Skripsi ini. 

11. Segenap Warga dan Peziarah Makam Syekh H Abdul Ghani  yang 

memberikan kemudahan bagi penulis dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

12. Kepada kawan seperjuangan dan sahabat saya, Nurul Afina yang telah banyak 

membatu, dan sanagat prhatian kepada saya dalam setiap keadaan saya 

khusunya dalam pembuatan Skripsi ini. Dana juga tak lupa kepada teman 

kelas Ilha A atas saling menyemangati dalam pembuatan skripsi. 

13. Dan Juga ucapan terimakasih kepada sahabat saya dari TK sampai sekarang 

ini yaitu Tannia Bosta yang selalu menemani, membantu dan mendukung 

disetiap langkah saya, Dan juga kepada sahabat saya Ramadhani Budi Utomo 

yang selalu membantu dan  menemani saya dalam membuat Skripsi ini.  

14. Terakhir dan terpenting, terimakasih juga untuk diri sendiri sudah berjuang 

sebagai penulis dan bisa menyelesaikan pendidikan dengan baik dan tepat 

waktu. Tidak lupa dalam menulis hal ini penulis melibatkan Allah saat sedih 

maupun bahagia. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan 

masukan dan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak. 

Semua masukan tersebut akan penulis jadikan motivasi untuk berkarya lebih lagi 

dimasa. 

 

 

Pekanbaru, 03 juli 2025 

Penulis  

 

 

DESRI MULYANI 

NIM  12130422526 

  



 

v 

DAFTAR ISI 

 

MOTTO .................................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................... ix 

ABSTRAK ............................................................................................................ xi 

ABSTRACT ......................................................................................................... xii 

 xiii .................................................................................................................... الملخّص

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

B. Penegasan Istilah ...................................................................................... 5 

C. Identifikasi Masalah ................................................................................ 6 

D. Batasan Masalah ...................................................................................... 7 

E. Rumusan Masalah ................................................................................... 7 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............................................................. 7 

G. Sistematika Penulisan .............................................................................. 8 

BAB II KERANGKA TEORITIS ....................................................................... 10 

A. Landasan Teori ....................................................................................... 10 

B. Kajian Yang Relevan ............................................................................. 27 

C. Konsep Operasional ............................................................................... 31 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 33 

A. Jenis Penelitian ....................................................................................... 33 

B. Lokasi dan Waktu Penetilian ................................................................ 33 

C. Sumber Data ........................................................................................... 37 



 

vi 

D. Informan Penelitian ............................................................................... 37 

E. Subjek Dan Objek Penelitian ................................................................ 38 

F. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 38 

G. Teknik Analisi Data ................................................................................ 41 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS .............................................. 43 

A. Tabarruk yang dilakukan Peziarah Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi  .................................................................................................... 43 

B. Perspektif Hadis Tentang Praktek Tabarruk (Meminta Berkah) ...... 57 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 67 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 67 

B. Saran ....................................................................................................... 68 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................ 69 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 74 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .............................................................................. 86 

 

 

  



 

vii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4. 1 Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi ..............................................  43 

Gambar 4. 2 Keadaan ketika Peziarah Membaca Yasin ...................................  51 

Gambar 4.3 Musyawarah Imam Dan Pengurus Makam ..................................  51 

Gambar 4.4 Pembacaan Kisah Syekh semasa Hidupnya oleh Cucu Syekh .....  52 

Gambar 4.5 Peziarah yang Baru Datang ..........................................................  52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Sarana Dan Prasarana .......................................................................  36 

Tabel 4.1 Informasi Penelitian .........................................................................  38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Menurut Buku Panduan Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arab 

Transliteration), INIS Fellow 1992, Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 
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Arab yang ditulis dalam bacaan panjang. Vokal panjang (a) = Â, sehingga به 

menjadi qâla. Vokal panjang (i) = Î, jadi ς\\ menjadi qîla, misalnya. Vokal 

panjang (u) = Û, maka dûna terbentuk dari   دن. 
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Kalimat “ اىشعبىخىيَذسعخ  ” menjadi “al-risilah li al-mudarrisah,” atau “kalau di 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Huruf “al” pada lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat 

yang dijadikan sandaran (idhafah) dihilangkan, sedangkan kata sandang “al” 

 ditulis dengan huruf kecil kecuali muncul pada awal kalimat. Lihatlah (اه)

contoh-contoh ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yaku 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Tabarruk dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kmpar (Kajian Living Hadis). 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah tabarruk yang dilakukan oleh peziarah 

makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan XIII Koto Kampar, dimana 

peziarah melakukan tabarruk dengan cara mengambil beberapa batu dari Kubur 

Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi yang dipercayai batu ini dapat dijadikan 

sebagai obat, terkabulnya hajad seseorang serta dapat mendatangkan Manfa‟at 

ataupun Mudhorat. Maka Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana tabarruk 

yang benar dan sesuai dengan ajaran Agama dan sesuai dengan hadis-hadis Nabi, 

agar tidak berdampak pada kerusankan Aqidah seseorang. Penelitian ini 

Menjawab 2 rumusan masalah utama: (1) Bagaimana praktik tabarruk dengan 

Batu pada kubur  Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, dan (2) Bagaimana 

pandangan Hadis terhadap praktik tabarruk yang dilakukan oleh Peziarah Makam 

Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi 

(Mixed Method) dengan pendekatan gabungan antara penelitian lapangan (Field 

research) dan penelitian Pustaka (Library research). Teknik Pengumpulan data 

terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan  praktik Tabarruk yang dilakukan oleh Peziarah Makam Syekh H. 

Abdul Ghani Al-Khalidi dengan mempercayai batu pada batu kubur yang dapat 

membawa manfa‟at bisa sangat berdampak ada Aqidah peziarah jika salah 

memahami arti dari tabarruk yang sesungguhnya. Akibat terjadinya Praktik 

Tabarruk karna kurangnya pemahaman ilmu yang diperoleh oleh peziarah. 

Tabarruk ini juga dilakukan karena menghormati dan mengenang jasa beliau 

semasa hidupnya. Agar tidak berdampak pada kerusakan aqidah seseorang maka 

harus memberikan penjelasan yang lebih jelas lagi tentang tabarruk, dan 

bertabarruk sesuai dengan Hadis dan ajaran Agama. 

Kata Kunci: Tabarruk, Batu, Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 
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ABSTRACT  

This thesis entitled “Look for Blessing (Tabarruk) with Stones at the Grave of 

Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi in Binamang Village, XIII Koto Kampar District 

(A Study of Living Hadith). This research is motivated by Tabarruk which is done 

by visitors of the Grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi in Binamang 

Village, XIII Koto Kampar. The visitors do the tabarruk by taking some of the 

stones at the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi which is believed that it 

can be a medicine, fulfillment of someone's desires and the potential to bring 

about good or bad consequences. Therefore, this research will explain how to 

perform good tabarruk and appropriate to the Islamic teaching and Prophet‟s 

hadiths, to avoid damaging one's faith. This research answers two research 

questions: (1) How tabarruk practice with the stones at the grave of Syekh H. 

Abdul Ghani Al-Khalidi, and (2) how the perspective of hadith toward tabarruk 

practice which is done by visitors of the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi. This research is a mixed method by combining Field Research and 

Library Research approach. Observation, interview and documentation are used to 

collect the data. The result of the research shows that tabarruk practice which is 

done by visitors of the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi who believe 

that the stones on the grave can bring benefits, can have a significant impact on 

the faith of the visitors if they misunderstand the true meaning of Tabarruk. The 

practice of Tabarruk happens due to a lack of understanding of religious 

knowledge among visitors. This practice is also done to honor and remember the 

services of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi during his lifetime. To prevent 

damage to someone's faith, it is necessary to provide a clear explanation of 

Tabarruk according to the Hadith and religious teachings. 

 

Keywords: Tabarruk, Stone, Grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi  
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 الملخّص
"التبرؾ بالحجارة على مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدم ىذا البحث العلمي بعنواف 

خلفية ىذا البحث  كوتو كامبار )دراسة الحديث الحي(".  ُّمنطقة في قرية بينامانج، 
ىي التبرؾ من قبل زكار مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدم في قرية بينامانج، منطقة 

كوتو كامبار، حيث قاـ الزكار بالتبرؾ عن طريق أخذ بعض الحجارة من مقبرة الشيخ   ُّ
ف تصير ىذه الحجارة دكاء، كالقدرة على تحقيق الحاج عبد الغني الخالدم، حيث ييعتقد أ

احتياجات الشخص، كجلب الدنفعة أك الدضرات. لذلك، ركز ىذا البحث العلمي على  
كيفية التبرؾ الصحيح كالدناسب مع تعاليم الدين كالأحاديث النبوية، حتى لا يؤثر على 

ف كانت ممارسة ( كيُعقيدة الناس. أجاب ىذا البحث العلمي على سؤالين رئيسيين: )
( ككيف كاف ِالتبرؾ بالحجارة الدوجودة على مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدم، ك)

رأم الأحاديث في ممارسة التبرؾ من قبل زكار مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدم. 
مع الددخل ( Mixed Method)الدنهج الدستخدـ في ىذا البحث ىو الدنهج الدختلط 

(. Library research)كالبحث الدكتبي  (Field research)البحث الديداني  الدشترؾ بين

تكوٌف أسلوب جمع البيانات من الدلاحظة كالدقابلات كالتوثيق. دلت نتائج البحث على 
أف تطبيق التبرؾ من قبل زكار مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدم من خلاؿ الإيماف 

ب الفائدة، يمكن أف تؤثر على عقيدة الزكار بشكل كبير بأف حجارة الدقبرة قادرة على جل
إذا أساءكا فهم معاني التبرؾ الحقيقي بسبب قلة الفهم العلمي لدل الزكار. كما يتم داء 
التبرؾ احتراما كتذكرا لخدماتو طواؿ حياتو. يجب تقديم شرح أكضح عن التبرؾ كفقا 

 اف الشخص.للحديث كالتعاليم الدينية لكي لا يؤثر ذلك على إيم
 الكلمة المفتاحية: تبرك، حجارة، مقبرة الشيخ الحاج عبد الغني الخالدي.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi bertabarruk belakangan ini menjadi problem sosial di kalangan 

sebagian umat Islam yaitu dengan adanya kelompok yang menganggap bahwa 

mengharap berkah tersebut sebagai perbuatan yang sering menyimpang dari 

syari‟at Islam, di sisi lain terdapat kelompok yang menganggap bahwa 

mengharap berkah itu memilki dasar-dasar, baik di dalam al-Qur‟an maupun 

hadis, serta dilakukan oleh para sahabat dan para tabi‟in, dan para ulama 

terdahulu. Sebenarnya yang paling penting bukan mempertajam perbedaan 

yang sudah berlangsung berabad-abad karena perbedaan hal inilah yang 

membuat umat Islam saling berpecah, namun yang dicapai bukan perbedaan 

tetapi yang ingin dicapai adalah rahmat bisa saling menghargai, akan tetapi 

yang utama bagi yang berkeyakinan adanya berkah sudah seharusnya untuk 

mengetahui dasar-dasarnya dari al-Qur‟an dan hadis, dan pemahaman para 

ulama terhadap ayat dan hadis tersebut, sehingga keyakinan tersebut tidak 

berjalan dengan tanpa dasar terutama bagi para pendidik dan anak didik. 

Pendapat ini dibantah oleh ulama lain pertama tabarruk dengan nabi saw. 

Persoalan itu hal yang pasti, sebagaimana hadis-hadis nabi saw. Menjelaskan 

tentang tabarruk tidak ada jalan untuk membantahnya.
1
 

Belrtabarruk delngan cara melminta kelpada orang yang tellah melninggal 

melmang telrdapat pelrbeldaan pelndapat di kalangan ulama. Melnurut Ahmad 

Rusydi bahwa telrmasuk dalam kellompok ini jika ada yang belrkata kelpada 

orang yang sudah melninggal atau orang yang ghaib (tidak ada) Belrdoalah 

kelpada Allah swt. untukku, mintalah kelpada Allah swt   untukku. Hal 

selmacam ini tidak ada pelrbeldaan pelndapat di antara para ulama salaf  bahwa 

hukumnya tidak bolelh dan bid‟ah yang selsat seldangkan jika orang melminta 

itu belrkelyakinan bahwa mayyit dalam kubur itu dapat melndelngar, melngeltahui 

keladaan selkitarnya selrta mampu melnolong orang yang melmintanya, maka 

                                                           
1
 Nasrullah Nashiruddin, Konsep Tabarruk Dalam Perspektif Hadis, “Journal For Islamic 

studies”, Vol. 4 Tahun 2021, hlm. 391. 
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selsungguhnya cara yang delmikian telrmasuk syirik.
2
 

Salah satu pelrmasalahan kaum elkstrelmis melmbuat melrelka melmelcah 

bellah umat, selrta barisan umat Islam belranggapan bahwa tabarruk delngan 

pelninggalan-pelninggalan Nabi saw dan orang-orang salelh adalah salah satu 

belntuk kelmusyrikan delngan selluruh konselkuelnsinya.
3
 Delngan delmikian 

tradisi Belrziarah Yang dilakukan olelh para pelziarah Makam Syelkh H. Abul 

Ghani Al-Khalidi juga ada telrbawa kelpada tabarruk. Biasanya pelziarah 

mellakukan ziarah kel makam belliau seltiap seltahun selkali yaitu pada tanggal 21 

Rajab seltiap tahunnya yang belrtelpatan delngan hari Wafatnya, tujuannya untuk 

melngelnang jasa belliau karna tellah melnyelbarkan Ajaran Agama islam 

kelbelrbagai telmpat dan juga yang mana pada hari itu selmua masyarakat atau 

pelziarah dari daelrah lain ikut belrbondong-bondong untuk datang kel makam 

Syelkh H. Abdul Ghani Al-khalidi untuk belrziarah selkaligus melminta 

dikabulkan hajadnya delngan cara melngambil batu dari kubur Syelk telrselbut. 

Selbagian belsar pelziarah makam Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi melyakini 

bahwa dari batu yang diambil dari kubur Syelkh telrselbut  itulah yang dapat 

dijadikan selbagai belnda untuk melngabulkan selgala hajad selselorang, bukan 

karna yakin atas kuasa dan kelhelndak  Allah Swt yang dapat melmbelrikannya, 

mellainkan  delngan melyakini Batu dari makam Syelkh telrselbutlah yang dapat 

melnyelmbuhkan selgala macam pelnyakit dan melngabulkan selmua hajad  

selselorang. Karna delngan melyakini Batu yang dapat melmbelrikan selgalaya 

maka akan belrdampak yang dapat melmpelngaruhi pada Aqidah Masyarakat 

dan pelziarah.  

Pelziarah dan Masyarakat yang belrkunjung kel makam Syelkh H. Abdul 

Ghani Selbagian belsar belrpelndapat Batu yang diambil dari kubur Syelkh 

telrselbut yang dapat dijadiakan selbagai alat untuk telrkabulnya selmua hajad 

selselorang, dan ada juga pelziarah yang melnganggap batu dari kubur Syelkh 

telrselbut hanyalah pelrantara dari do‟a yang kita minta kelpada Allah mellalui 

                                                           
2
 ALhmald Rusydi, Syialh Daln Talrekalt Sufi, (Jalkalrtal: Pustalkal ALl-Kalutsalr, 2013) hlm. 44-45. 

3
 ALli Jum‟alh, all-Mutalsyalddidun, terj Quralisy Shihalb , Bukaln Bid‟alh Menimbalng Jallaln 

Pikiraln Oralng-Oralng Yalng Bersikalp Kerals Dallalm Beralgalmal, (Cet. III; Jalkalrtal: Lenteral Halti, 

2014), hlm. 159 
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Syelkh telrselbut untuk telrkabulnya hajad delngan Atas izin dan kelhelndak Allah 

Swt. Tabarruk juga ada yang dipelrbolelhkan dan ada juga yang dilarang karna 

tabarruk sudah ada seljak zaman Nabi Saw, adapun tabarruk yang dilarang itu 

selpelrti yang bisa melmpelngaruhi Telrhadap Aqidah dan kelyakinan selselorang 

kelpada Allah Swt. Dalam belrtabarruk helndaklah selselorang mellihat 

melmahami arti dari bagaimana belrtabarruk yang belnar itu dan bagaimana 

belrtabarruk yang tidak dibolelhkan itu agar tidak melnjadi adanya kelkelliruan 

kuasa Allah Swt. Masyarakat dan pelziarah Makam Syekh telrselbut juga ada 

yang melngatakan helndaklah melngambil 1(Satu),  3 (Tiga), 5 (Lima), dan 7 

(Tujuh) dan jika ingin melngambil batu dari makam Syelkh haruslah selselorang 

itu untuk melmbawakan batu lain selbagai pelnggantinya. Dan ada juga yang 

melngatakan batu yang dileltakan di atas kubur Syelkh dinamakn delngan batu 

tahlil, yaitu batu yang tellah belrisikan delngan do‟a-do‟a dan ayat-ayat suci 

Alqur‟an yang tellah dibacakan belrsama-sama keltika jama‟ah dan imam 

Musholla makam Syelkh telrselbut ketika melngadakan pelngajian, tawajjuh selrta 

suluk tujuannya telrselbut agar batu yang tellah dijadikan sebagai pengganti alat-

alat  pelnghitung banyaknya zikir atau do‟a-do‟a yang dibacakan keltika 

tawajjuh, agar batu itu tidak belrcelcelran kelmana-mana.  

Praktelk tabarruk sudah ada dilakukan dan dibolelhkan seljak zaman 

Nabi, Nabi melmpelrbolelhkan adanya tabarruk asalkan belrtabarruk delngan 

cara yang belnar. Nabi mellarang tabarruk delngan cara yang salah atau yang 

melnyimpang pada aqidah manusia delngan sangat melmpelrcayai suatu 

misalnya selpelrti barang, belnda, telmpat, batu, pohon delngan yang lainnya, 

yang mana tidak adanya dalil yang melmpelrbolelhkannya. Karna pada 

Hahikatnya selgala hajad atau kelinginan hanya bisa telrkabulkan atas izin dan 

kelhelndak Allah SWT.  Tabarruk yang dipahami selbagai kelgiatan melncari 

belrkah atau melncari teltapnya kelbaikan dari Allah swt. Adapun tabarruk 

telrbagi melnjadi belbelrapa macam yaitu Tabarruk telrhadap Nabi Saw., 

Tabarruk telrhadap orang-orang salelh, tabarruk telrhadap telmpat, tabarruk 

telrhadap Waktu. Tabarruk dapat diaplikasikan pada hal-hal yang melmang 

melmiliki kelistimielwaan dan telntunya olelh orang-orang yang mampu 
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melmahami dan melmbeldakan antara tabarruk karelna Allah dan tabarruk 

karelna selsuatu sellain Allah asalkan diniatkan atau dilakukan delngan belnar dan 

tidak melnyimpang kelpada Aqidah. Implikasi dari pelnellitian ini adalah 

tabarruk karelna melngingat hal ini sangat elrat dalam kelhidupan selhari-selhari 

khususnya melngelnai urusan agama dan kelimanan selselorang. Keltika kelimanan 

sudah tidak murni lagi tidak melnutup kelmungkinan akan melngganggu 

tatananan masyarakat. 

Adapun Dalam salah satu hadis Nabi Saw yang melmpelrbolelhkan 

adanya tabarruk atau melngadakan adanya praktelk tabarruk delngan tidak 

selcara belrlelbihan atau yang dapat melmpelngaruhi aqidah selselorang, delngan 

melyakini bahwa selgala selsuatu itu belrasal dan kelmbali kelpda Allah Swt, 

Bukan delngan melyakini pada belnda, waktu atau suatu telpat mellainkan hanya 

kelpada Allah lah selgala selsuatu itu belrasal. Dalam Hadis yang diriwayatkan 

olelh Imam Bukhori yang mana melnjellaskan telntang belrtabarruk kelpada Batu 

(Hajar Aswad) diamana belliau melnjellaskan Bahwa bukan kelpada Batu (Hajar 

Aswad) melmpelrcayai bisa melndatangkan Mudhorat Mellainkan Dari Kuasa 

Allah Swt. Belliau Belrsabda: 

ثًيرو أىخٍبػىرىنىا سيفٍيىافي عىنٍ الٍأىعٍمىشً عىنٍ إًبػٍرىاىًيمى عىنٍ عىابًسً بٍنً رىبيًعىةى عىنٍ عي  ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني كى مىرى حىدَّ
رً الٍأىسٍوىدً فػىقىبػَّلىوي فػىقىاؿى إًنيي أىعٍلىمي أىنَّكى حىجىره لاى تىضير    كىلاى تػىنػٍفىعي رىضًيى اللَّوي عىنٍوي أىنَّوي جىاءى إًلَى الحىٍجى

 كىلىوٍلاى أىنيي رىأىيٍتي النَّبيَّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػيقىبػيليكى مىا قػىبػَّلٍتيكى 
Artinya: Tellah melncelritakan kelpada kami Muhammad bin Katsir tellah 

melngabarkan kelpada kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Abis bin 

Rabi'ah dari 'Umar radliallahu 'anhu bahwa dia melndatangi Hajar Al Aswad 

lalu melnciumnya kelmudian belrkata: "Sungguh aku melngeltahui bahwa kamu 

hanyalah batu yang tidak bisa melndatangkan madharat maupun manfa'at. 

Namun kalau bukan karelna aku tellah mellihat Nabi Shallallahu 'alaihi 

wasallam melnciummu telntu aku tidak akan melnciummu".
4
 

Hadis diatas adalah salah satu belntuk tabarruk yang dilakukah sahabat 

karna mellihat nabi mellakukannya, akan teltapi sahabat melmpelrcayai bukanlah 

batu yang dapat melndatangkan manfaat atau mudhorat mellainkan dari kuasa 

                                                           
 

4
 ALbi ALbdillalh Muhalmmald bin Ismalil all-Bukhalri, Ensiklopedial Haldis Shalhih all-Bukhalri, 

Ter. Malsyhalr. Muhalmmald Suhaldi, (Jalkalrtal:ALlmalhiral.2011), hlm. 361 
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Allah Swt.  

Delngan kata lain Pelnulis telrtarik untuk melngkaji pelrmasalah atau 

praktelk tabarruk yang dilakukan olelh masyarakat dan para pelziarah makan 

Syelkh H. Abdul Ghani, yang mana selbagian belsar dari Pelziarah melyakini 

Batu Makam syelkh telrselbut yang dapat melndatangkan mudhorat bukan dari 

kuasa Allah Swt, delngan salah belranggapan jika selgala selsuatu itu datangnya 

bukan dari allah tapi Batu yang ada pada makam Syelkh telrselbut yang mana 

Delngan salah melmahami makna telrselbut ini sangat dapat melmpelngaruhi 

kelpada Aqidah Pelziarah. Dalam hal ini pelnulis melleltakkan judul delngan telma: 

Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Di 

Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living Hadis). 

B. Penegasan Istilah 

1. Tabarruk 

Tabarruk adalah bagian dari modell tawassul kelpada Allah mellalui 

athār dari mutabarrak (orang yang dialap belrkahnya) dianggap melmiliki 

kelbelrkahan karelna keldelkatan mutabarrak kelpada Allah dan karelna 

mutabarrak dicintai olelh Allah selpelrti para nabi dan Hamba-hamba yang 

shalih. Maka hakikat tujuan dari tabarruk adalah melmohon kelpada Allah 

lelwat hamba yang dicintai-Nya.
5
 

2. Makam Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 

Syelkh H.  Abdul Ghani Al-Khalidi adalah ulama sufi karismatik 

yang telrkelnal di Batu Belrsurat, Kabupateln Kampar Provinsi Riau 1831- 

1961. di Melkkah-lah, telpatnya di Jabal Abi Qubais, Syelkh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi melnelrima ijazah atas jalan Tarikat Naqsyabandiyah, selbagai 

peltanda bahwa belliau tellah diangkat melnjadi khalifah Naqsyabandiyah 

dan belrhak melngajarkan ilmu Tarikat kelpada orang banyak selcara 

mandiri. Adapun Syelkh Naqsyabandiyah yang melmbelrinya ijazah itu ialah 

Syelkh Sulaiman Zuhdi, yang pada abad 19 banyak melngangkat khalifah-

khalifah dari tanah “Jawa”, belliau juga dikelnal delngan nama Syelkh 

                                                           
5
 Salyyid ALhmald ibn Zalini Dalhlaln, all-Durralh Salniyyalh fi Ralddi „allal ‟l-Walhhābiyyalh, 

hlm. 153. 



6 

 

Sulaiman Afandi.
6
 

3. Prelspelktif Hadis 

Hadis Melnurut Bahasa, al-Jadid (baru), belntuk jamaknya adalah 

ahaadits, belrtelntangan delngan qiyas. Melnurut istilah selsuatu yang 

disandarkan kelpada Nabi SAW, baik belrupa pelrkataan, pelrbuatan, taqrir 

(diamnya) maupun sifatnya.
7
 Hadis selcara eltimologi belrarti pelmbicaraan, 

celrita, selgala yang baru. Seldangkan selcara telrminology adalah selgala 

selsuatu yang belrsumbelr dari Nabi SAW, baik belrupa pelrkataan, pelrbuatan, 

taqrir (pelrnyataan, pelngakuan), maupun sifar-sifatnya.
8
 

Al-Qasimi melndelfelnisikan hadis yaitu: 

 النبي صلى الله عليو كسلم قولا أك فعلا أك تقريرا أك صفةما أضيف ألَ 
Artinya: Selgala selsuatu yang disandarkan kelpada Nabi Saw. baik 

pelrkataan, pelrbuatan, pelrseltujuan, maupun sifat belliau.  

C. Identifikasi Masalah 

Pelrmasalahan pelnellitian yang pelnulis ajukan ini dapat di idelntifikasi 

pelrmasalahannya selbagai belrikut: 

1. Tabarruk melrupakan Tradisi yang selring dilakukan olelh pelziarah makam 

Syelkh H. Abdul Ghani. 

2. Para pelziarah mellakukan ziarah kel makam Syelkh H. Abdul Ghani seltiap 

seltahun selkali untuk melmpelringati hari wafatnya. 

3. Belbelrapa orang pelziarah biasanya selring melnggambil batu dari kubur 

Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi melrelka melmpelrcayai batu telrselbut 

dapat dijadikan selbagai obat. 

4. Delngan melmpelrcayai batu dari kubur Syelkh H. Abdul Gani Al-Khalidi  

telrselbut selbagai obat maka dapat melmpelngaruhi pada Aqidah pelziarah 

5. Tabarruk melncari belrkah pada belnda ,telmpat atau individu telrtelntu sudah 

dilakukan seljak zaman nabi, nabi melmpelrbolelhkan adanya tabarruk 

                                                           
6
 ALprijon Efendi, Biogralfi Syekh H. ALbdul Ghalni ALl-Khallidi (Ulalmal sufi Kalrismaltik dalri 

Baltu Bersuralt, Kalb. Kalmpalr-Rialu 1831-1861), Pekalnbalru 2012, hlm. 38. 

 
7
Malhmud Thalhaln, Ilmu Haldits Pralktis, Terj.ALbuFuald, (Bogor: Pustalkal Thalriqul Izzalh, 

2005), hlm.13 
8
 Zikri Dalrussalmin, Kulialh Ilmu Haldis, (Yogyalkalrtal: Kallimedial, 2020), hlm.15-17.   

 



7 

 

asalkan tidak melnyimpang dari Aqidah.  

D. Batasan Masalah 

Praktek Tabarruk yang dilakukan oleh Sebagian kecil peziarah makam 

Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan XIII Koto Kampar ini dengan 

cara mengambil batu dari kubur Beliau dan dipercayai bisa menyembuhkan 

penyakit juga akan berpengaruh kepada Aqidah peziarah tersebut yang mana 

bisa termasuk dalam kesyirikan. Bertabarruk sudah Ada dilakukan sejak 

zaman Nabi akan tetapi hendaklah sesuai dengan Ajaran Agama. Agar tidak 

terjadi kesalah pahaman tentang bagaimana arti tabarruk yang sebenarnya 

maka penulis memberikan penjelasan tentang bagaimana tabarruk seharusnya 

dilakukan sesuai dengan ajaran islam, dan mengingatkan tentang bahaya 

melakukan tabarruk dengan cara yang salah yang dapat mempengaruhi 

Aqidah dan amal ibadah mereka. Agar Pelnellitian ini lelbih fokus, selmpurna 

dan melndalam maka pelnulis melmbatasi hanya pada Implikasi tabarruk pada 

aqidah pelziarah yang melmiliki tanggapan yang belrbelda dalam melmahami 

bagaimana dari tabarruk yang dipelrbolelhkan dan tidak mellanggar syari‟at 

dalam belragama. 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji 

pada pelnellitian ini olelh pelnulis adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana Tabarruk Yang Dilakukan Pelziarah delngan Batu Pada Kubur 

Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi? 

2. Bagaimana Prelspelktif  Hadis Telntang Praktelk Tabarruk Yang dilakukan 

olelh Pelziarah Makam Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi? 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

a. Untuk Melngeltahui Bagaimana Tabarruk yang Dilakukan olelh Pelziarah 

dalam ziarah kubur Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi. 

b. Untuk melngeltahui Prelspelktif  Hadis Telntang Praktelk Tabarruk Yang 
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dilakukan olelh Pelziarah Makam Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 

2. Manfaat Pelnellitia 

Adapun pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat teloritis maupun 

praktis. Manfaat teloritis, yaitu pelngelmbangan telori-telrori dan konselp-

konselp dalam ilmu pelngeltahuan selsuai delngan konselntrasi kelilmuan 

pelnelliti. Manfaat praktis, yaitu pelngelmbangan bagi lelmbaga/institusi 

telrkait.
9
 

a. Manfaat teloris/akadelmis. 

Dapat melmahami isi hadis telntang tabarruk delngan selcara jellas 

tanpa adanya kelkelliuran. Dan dapat melngeltahui kualitas hadis telntang 

tabarruk. 

b. Manfaat praktis.  

Mellalui kajian ini, diharapkan dapat melnjadi khazanah ilmu 

pelngeltahuan kelislaman selrta selbagai bahan bacaan dan diskusi yang 

bisa melnambah wawasan kelilmuan khususnya bagi mahasiswa Imu 

Hadis. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan dalam karya ilmiah dapat tersusun dengan rapi, 

diperlukan sistematika yang teratur. Hal ini akan mempermudah pembaca 

dalam memahami isi karya ilmiah tersebut. Adapun sistematika penulisan 

untuk penelitian Mix Method yang menggabungkan peneltian (field research) 

Penelitian Lapangan dengan penelitian (Library Research) Penelitian Pustaka. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini melrupakan bab pelndahuluan yang melmbelrikan pelngantar 

telrhadap kelselluruhan isi tulisan selhingga dapat melmpelrolelh selgala 

informasi yang belrhubungan delngan skripsi ini. Pada bab ini melmbahas 

latar bellakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Keseluruan bagian ini bertujuan untuk 

                                                           
9
 Tim Penyusun Pedomaln Penulisaln Skripsi (edisi Revisi) Falkultals Ushuluddin 

Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu, 2019, hlm 10.   
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memberikan gambaran awal mengenai konteks dan arah penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORITIS 

Belrisi melngelnai kelrangka teloritis untuk melmbelrikan gambaran yang 

melmadai kelpada pelmbaca agar lelbih mudah melmahami skripsi ini, maka 

telrlelbih dahulu pelnulis melmbelrikan pelngelrtian-pelngelrtian melngelnai isi 

dari apa yang akan ditulis yaitu melnjellaskan telntang pelngelrtian dan apa 

saja macam-macam tabarruk yang bolelh dilakukan  yang telrdapat dalam 

hadis. 

BAB III METODE PENILITIAN 

Untuk melmbelrikan pelmaparan telntang objelk dan hasil pelnellitian kelpada 

pelmbaca, maka pelnulis melmbelrikan pelmaparan melngelnai Dampak dari 

tabrruk yang bisa melmpelngaruhi aqidah pelziarah makam Syelkh H. 

Abdul Ghani, yang kelmudian dalam bab ini pelnulis melmbelri judul 

”Tabarruk Delngan Batu Pada Kubur Syelkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Didesa 

Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living Hadis)” 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Belrisi telntang pelmbahasan hasil dari pelnellitian belrupa jawaban dari 

rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Melrupakan bagian pelnutup yang belrisi kelsimpulan dan saran delmi 

telrwujudnya kelselmpurnaan.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Tabarruk 

a. Pelnge lrtian Tabarruk 

Tabarruk belrasal dari kata bahasa Arab “barakah” atau 

“barakat” yaitu amalan yang me lngharapkan kelbe lrkahan dari Allah 

Ta‟ala. Tabarruk se lndiri telrbagi me lnjadi dua, yaitu; Tabarruk yang 

dipelrbole lhkan dan Tabarruk yang dilarang. Adapun tabarruk yang 

dilarang bisa me lnjelrumuskan pe llakunya ke lpada jurang ke lsyirikan. 

Selsungguhnya hanya ke lpada Allah lah se lbagai selbaik-baiknya te lmpat 

melngharapkan ke lbelrkahan dalam hidup. Kata baraka juga be lrarti 

punuk unta yang be lrisi air. Se lcara bahasa kata tabarruk be lrasal dari 

kata tabarrak yang be lrarti melminta belrkah.
10

 

Selcara harfiah, kata mubarak adalah isim maf‟ul  yang diambil 

dari kata baraka yang belrarti orang-orang yang dibe lri be lrkah atau 

kelbajikan yang me llimpah. Kata itu me lngandung arti tumbuh dan 

belrtambah se lpe lrti تبريكا بركت عليو  yang artinya saya ucapkan se lmoga 

Allah swt. me lmbelrinya tambahan. Ibn „Abbas be lrpelndapat bahwa arti   

adalah kelbe برؾ lrlimpahan dalam seltiap kelbaikan, seldangkan arti مبار 

adalah se lsuatu yang me lndatangkan ke lbaikan be lrlimpah.
11 Al-Barakah 

juga me lrupakan barasal dari kata إشتقاؽ dari البركؽ yang be lrmakna 

mellelkat dan te ltap kare lna se llalu ada dalam se lsuatu. Selsuatu dikatakan 

belrkah apabila ke lbaikan ilahiyyah me llelkat dan teltap dimiliki 

                                                           
10

 ALbu all-Husalin ALh}mald ibn Falris ibn Zalkalriyyalh, Mu‟jalm Malqalyyis all-Lugalh, Juz I, 

hlm. 227. 
11

 Talufiq ALli Zalbaldy, Buku salku Ralhalsial Keberkalhaln, hlm.13 
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olelhnya.
12

 Pelnge lrtian diatas dapat disimpulkan bahwa baraka adalah 

belrtambahnya ke lbaikan dan tumbuhnya ke lbaikan. 

Selcara istilah, kata barakah belrarti adanya kelbaikan pada 

selsuatu. Ke ltika ke lbaikan ini datang dari arah yang tidak dike ltahui 

dalam be lntuk yang tidak bisa dihitung atau dipelrkirakan, bisa 

dikatakan bahwa se lsuatu yang dilimpahi ke lbaikan se lmacam itu bahwa 

ia dibelrkahi atau me lmiiki kelbelrkahan.
13

 De lngan delmikian, maka 

tabarruk telrhadap se lsuatu dapat dimaknai me lminta ke lbaikan ilahiyyah 

yang dile ltakkan olelh Allah swt. kelpada be lnda telrselbut selbagai contoh, 

Ka„bah me lrupakan bangunan biasa dari se lgi bahan dan mate lrial 

pelnyusunnya. Namun ke ltika Allah swt. me lmbelrkahinya, maka Ka„bah 

melnjadi belnda yang dibelrkahi.
14

 Selbagaimana  Allah SWT be lrfirman 

dalam QS. Ali Imran/3:96 

رىكنا كَّىيدنل ليلٍعٰلىمًيٍنى   ۚ  افَّ اىكَّؿى بػىيٍتو ك ضًعى للًنَّاسً لىلَّذًمٍ ببًىكَّةى ميبػٰ
Artinya: Se lsungguhnya rumah (ibadah) pe lrtama yang dibangun untuk 

manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Me lkkah) yang dibe lrkahi dan 

melnjadi pe ltunjuk bagi se lluruh alam. 

b. Macam-Macam Tabarruk se lrta Hadisnya 

1) Tabarruk Kelpada Nabi SAW 

Seltiap muslim harus melngikuti Nabi saw. dalam seltiap 

aspe lk hidupnya, se lgala tindakannya dite ltapkan ole lh Allah swt. 

selbagai te lladan bagi se lmua muslim. Praktelk-prakte lk yang be lliau 

kelrjakan, yang ke lmudian diselbut al-Qur‟an selbagai prakte lk standar 

masyarakat.
15 Me lncari be lrkah me llalui Nabi saw. harus dise lrtai 

delngan ke lyakinan bahwa be lliau dibelrikan kellelbihan dan 

keldudukan yang de lkat delngan Allah swt. juga harus diyakini 

                                                           
12

 ALbu Hilall all-Halsaln bin ALbdillalh all-ALskalri, Mu‟jalm all-Furuq all-Lughalwiyyalh (Cet. I; 

Qurn: Mualssalsalh all-Nalsyr all-Islalmi, 1412), hlm. 96 
13

 Talufiq ALli Zalbaldy, Buku salku Ralhalsial Keberkalhaln, hlm.14. 
14

 Hishalm bin Muhalmmald Halyjalr, all-Talbalrruk bi all-Sallihin, (Malroko: Dalr all-Ralshald 

allHaldithalh, t.th.), hlm. 3. 
15

 M. M. ALzalmi, Menguji Keislalmaln Haldits-Haldits Hukum, (Jalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 

2004), hlm. 17. 
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bahwa be lliau tidak mampu melndatangkan ke lbaikan atau me lnolak 

kelburukan me llainkan de lngan izin Allah swt.
16

  

ثػىنىا عىلًي  بٍني عىبٍدً الٍعىزيًزً ، ثنا سىعًيدي بٍني مىنٍصيورو ، ثنا ىيشىيٍمه ، ثنا عىبٍدي الحىٍمًيدً  حىدَّ
بٍنً جىعٍفىرو، عىنٍ أىبيًوً، أىفَّ خىالًدى بٍنى الٍوىليًدً فػىقىدى فػىلىنٍسيوىةن لىوي يػىوٍىـ الٍيػىرٍميوؾً، فػىقىاؿى : 

ا فىإًذىا ىًي فػىلىنٍسيوىةه خىلىقىةه، فػى  : اطٍليبيوىىا، فػىوىجىديكىى ديكىىا، فػىقىاؿى قىاؿى اطٍليبيوىىا فػىلىمٍ يجىً
رى النَّاسي »خىالًده :  اعٍتىمىرى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىخىلىقى رأٍسىوي، فىابػٍتىدى

ذًهً الٍفىلىنٍسيوىةً، فػىلىمٍ أىشٍهىدي قتالا  بػىقٍتػيهيمٍ إًلَ نىاصًيىتًوً فىجىعىلٍتيها في ىى جىوىانًبى شىعٍرهًً، فىسى
 )الدستدرؾ الصحيحين( 17«لنَّصٍرى كىي معي إًلاَّ ريزقًٍتي ا

Artinya: Dice lritakan Ali bin „Abd al-Aziz, dicelritakan Sa‟id bin 

Mansir, dice lritakan ke lpada kami al-Hamid bin Ja‟far, dari 

bapaknya. Ke ltika Rasulullah mellakukan umrah (Ji‟ranah) dan 

melmotong rambutnya, banyak orang me lmburu bagian pinggir 

rambutnya. Namun aku belrhasil melndahului melre lka melraih 

rambut dari ubun-ubunnya dan aku le ltakan di pelci ini, hingga tidak 

ada satu pe lpe lrangan pun yang aku ikuti dan rambut itu be lrsama-ku 

kelcuali aku dibe lri ke lmelnangan”.(HR. Mustadrak al-Sahihain). 

 Para sahabat sangat melncintai nabi Muhammad saw. 

selhingga hal selke lcil apapun melre lka sangat pe lrhatikan dan ingin 

melngambil dari Nabi Saw selbagai contohnya rambut Nabi darah 

Nabi ke lringat Nabi dan lain-lain. Hal ini me lnandakan se lbagai bukti 

kelcintaan para sahabat kelpada Nabi Saw. 

2) Tabarruk Kelpada Orang Shalelh 

Wali Allah swt. melmiliki kelwe lnangan me lngurus alam 

selme lsta dan melnciptakan ke lseljahtelraan bagi umat manusia. 

Melnurut al-Hujwiri bahwa Allah swt. te llah melnjadikan wali 

selbagai pe lnguasa alam selmelsta. Melre lka selpelnuhnya me lngabdi 

kelpada pe lrintah-Nya. Tidak me lnuruti dorongan hawa nafsunya. 

Selhingga ke lhadiran me lrelka me lndatangkan manfaat bagi manusia. 

                                                           
16

 Halsalnuddin Mohd, Talbalrruk, Falk. Pengaljialn Kontemporalri Islalm, Universitals Sultaln 

Zalinall ALbidin, Mallalysial, (Jurnall Islalm daln Malsyalralkalt Kontemporer Kelualraln Khals 2011), hlm. 

87. 
17

 ALbu „ALbdullalh all-Halkim Muhalmmald bin „ALbdullalh bin Muhalmmald bin 

Halmduwiyyalh bin Nu‟alim bin all-Halkim, all-Mustaldralk „allal all-Salhihalin, Juz III (Cet. III; Balirut: 

Dalr all-Kutub all-„ALlalmiyyalh, 1411), hlm. 338. 
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Mellalui belrkah ke ldatangan me lrelka, hujan turun dari langit, mellalui 

kelsucian hidup melre lka, tumbuhan tumbuh du bumi, mellalui 

pelngaruh ruhani melre lka, kaum muslimin melmpelrolelh kelme lnangan 

atas kaum kafir.
18

  

Tabarruk delngan ziarah kel makam orang sale lh. Dalam 

kitab al-askafi dan al-Bahr al-Ra‟iq dibole lhkan ke lcuali untuk 

wanita muda kare lna dikhawatirkan pula ke ldukaan yang amat 

sangat se lhingga me lnimbulkan tangis yang ke lras. Jika delngan 

ziarah melnumbuhkan ke lsadaran dan datangnya mau untuk I‟tibar 

maka dibole lhkan bahkan dianjurkan.
19

 

Tidak diragukan lagi bahwa me lmang nabi saw. itu pada 

tubuhnya dan be lnda-belnda yang pe lrnah belliau gunakan 

melngandung ke lbe lrkahan. Ke lbelrkahan ini sama belsarnya se lpelrti 

belrkahnya pe lrbuatan nabi saw. Ini se lbagai tanda bahwa Allah swt. 

melmuliakan se lmua nabi dan rasul-Nya, as. Ole lh kare lna itulah para 

sahabat Nabi Saw be lrtabarruk (me lncari ke lbelrkahan) dari tubuh 

Nabi Saw. Selrta dari belnda-be lnda yang pe lrnah belliau gunakan 

selmasa hidupnya. Nabi pun me lmbolelhkan pe lrbuatan te lrse lbut dan 

tidak melngingkarinya. Maka para sahabat pun mellakukannya 

belse lrta ge lne lrasi salaf se ltellah me lre lka. Be lr-tabarruk de lngan orang-

orang shale lh dibolelhkan selbagaimana Riwayat dari Shahih 

Muslim. 

ثػىنىا لريىاىًدي بٍني ميوسىى، كىأىبيو  بىكٍرً بٍني النَّصٍرً بٍنً أىبِ النَّضٍرً، كىىىاريكفي بٍني عىبٍدً اللَّوً، حىدَّ
ثػىنىا أىبيو النَّصٍرً يػىعٍنًي ىىاشًمى بٍنى الٍقىاسًمً،  : أىبيو بىكٍرو، حىدَّ يعنا، عىنٍ أىبِ النضرً، قىاؿى جمىً

، عىنٍ أىنىسً بٍنً  ثػىنىا سيلىيٍمىافي بٍني الٍميعًيرىةً، عىنٍ ثابًتو :  حىدَّ ، قىاؿى كىافى رىسيوؿي الًله »مىالًكو

                                                           
18

 UIN Syalrif Hidalyaltullalh, Ensiklopedi Talsalwuf, Jilid I (Balndung: ALngkalsal, 2008), hlm. 

25. 
19

 Muhalmmald Sal‟id Ralmaldhaln all-Buti, all-Sallalfi Malrhallalh Zalmalniyyalh Mubalralkalh la 

lMalzhalb Islalmi,(Balirut; Dalmalskus: Dalr all-Fikr all-Mu‟alshir, 2008), hlm. 11-12. 
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دًينىةً بابيتهم فيها الداءي، فىمىا  يـ الٍمى اةى جىاءى خىدى صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًذىا صىلَّى الٍغىدى
اةً الٍبىاردًىةً، فػىيػىعٍمًسي يى  هي فًيهىا، فػىريبََّّىا جىاءيكهي في الٍغىدى هي فيهايػيؤٍتىى بإًًنىاءو إًلاَّ غىمىسى يىدى  20دى

Artinya: Te llah me lnce lritakan ke lpada kami Mujahid bin Musa dan 

Abu Bakr bin al-Nadr dan Harus bin „Abdullah selluruhnya dari 

Abu al-Nadr be lrkata: Abu Bakar tellah me lncelritakan ke lpada kami 

Abu al-Nadr yaitu Hasyim bin al-Qasim tellah me lnce lritakan ke lpada 

kami Sulaiman bin al-Mughirah dari Sabit dari Anas bin Malik dia 

belrkata apabila Rasulullah saw. selle lsai mellaksanakan shalat 

shubuh, maka para pe llayan Madinah me llayani belliau delngan 

melmbawa be ljana be lrisi air. Be lliau melnce llupkan jari tangannya ke l 

dalam se ltiap beljana yang disodorkan ke lpada belliau. Te lrkadang 

para pe llayan te lrse lbut melndatangi be lliau di pagi yang amat dingin, 

teltapi be lliau te ltap sudi melnce llupkan tangan be lliau ke ldalam be ljana 

yang be lrisi air telrse lbut. 

 Hadis telrse lbut melnjellaskan be ltapa cintanya Nabi Saw. 

kelpada kaumnya de lmi hak-hak dan kelmaslahatan melre lka delngan 

melmbelrikan pe lrumpamaan atas pe lrbuatan Nabi Saw. telrselbut 

disamping se lbagaian dari melre lka melngharapkan jawaban atau 

belrkah dari Nabi Saw de lngan me lnce llupkan tangannya pada 

beljanah yang be lrisi delngan air. se lbagaimana pula bole lhnya 

tabarruk pada orang sale lh. Dan belbe lrapa sahabat melminta belrkah 

dari Nabi Saw. de lngan melmasukkan tangannya pada be ljana yang 

belrisikan air, se lbagaimana pula me lrelka be lr-tabarruk atas rambut 

Nabi Saw. Tabarruk de lngan me lncium ke lpala, mata tangan lutut 

dan kaki Rasulullah Saw. dan orang shale lh. Pada kitab Syarah al-

Asykafi me lnjellaskan dibolelhkan me lncium tangan orang alim dan 

orang yang wara‟ untuk tabarruk mellalui melre lka bahkan 

disunnahkan.
21  

3) Tabarruk Kelpada Te lmpat 

Selbuah ke lbelrkahan te lntunya akan banyak dipe lngaruhi ole lh 

belrbagai ke ladaan dan situasi. Diantaranya, ke ladaan dan karakte lr 

                                                           
20

 ALbu Zalkalriyalh Muhy all-Din all-Nalwalwi, all-Minhalj Syalralh Salhih Muslim bin all-Haljjalj, 

Juz XIV, ( Cet. II; Balirut: Dalr Ih]Yal‟ all-Turals all-„ALralbi, 1392 ), hlm. 82. 
21

 Sallalh all-Din all-Tijalni all-Halsalni, all-Ralhiq all-Mkhtum fi Talriqalh all-Qutb all-Malktum, 

(Caliro: all-Zalwiyalh all-Tijalniyyalh all-Mubalralkalh, t.th), hlm. 462. 
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masyarakat suatu bangsa, ke ladaan masyarakat dan manusia itu 

selndiri selbagai bangsa. Olelh kare lna itu selbuah nelgara akan 

melndapatkan ke lbelrkahan jika me llakukan ke lbijakan yang se lsuai 

delngan pe ldoman dan arahan yang te llah Allah swt. teltapkan dan 

tidak dapat dirubah. Se lbagian be lsar ne lge lri Islam, banyak te lmpat 

ziarah kubur yang dijadikan se lbagai te lmpat suci. Te lmpat te lrselbut 

dijadikan te lmpat safar., te lmpat I‟tikaf, tawaf shalat dan be lrdoa. 

Bangunan fisiknya diusap se ldangkan tanahnya dijadikan selbagai 

obat yang dianggap dapat melnye lmbuhkan. Se lmelntara, orang yang 

dikubur di dalamnya melnjadi jembatan do‟a sellain Allah Swt. 

bahkan masjid pe lninggalan-pelninggalan para Nabi Saw.
22

 

Ka‟bah pun te lrmasuk be lnda yang dibe lrkahi ole lh Allah swt. 

Maka di Ka‟bah ada te lmpat-telmpat ijabah yaitu di Hajar Aswad, 

Multazam, Hijir Ismail. Jadi Ka‟bah me lrupakan salah satu 

makhluk Allah swt. yang dibelrkahi ole lh Allah Swt. selhingga ke ltika 

melnde lkatinya, maka ke lbelrkahan Allah Swt. akan mellimpah dan 

do‟a pun akan diijabah. Ke ldudukan Ka‟bah yang diklaim ole lh 

orang-orang yahudi bahwa Baitul Maqdis melre lka lelbih utama dari 

Ka‟bah. Allah Swt melmbantah dugaan telrse lbut delngan 

melnggunakan re ldaksi pelne lgasan yaitu masjid al-haram adalah 

rumah yang pe lrtama kali dibangun di kota Me lkkah untuk dijadikan 

telmpat ibadah se lluruh umat manusia yang dibelrkahi yang 

belrmakna be lrsinambungan dan tidak be lrge lrak kare lna te lmpat 

telrse lbut yang te lrus me lnelrut melnghasilkan ke lbajikan.
23

 

ثػىنىا الٍأىعٍمىسي  ثػىنىا عىبٍدي الٍوىاحًدً حىدَّ ثىنًي أىبيو كىامًلو الْىٍحٍدىرمً  حىدَّ ثػىنىا أىبيو بىكٍرً بٍني حىدَّ حىدَّ
ثػىنىا أىبيو ميعىاكًيىةى عىنٍ الٍأىعٍمىشً عىنٍ إًبػٍرىاىًيمى التػَّيٍمًيي  يٍبىةى كىأىبيو كيرىيٍبو قىالاى حىدَّ قىاؿى أبِ شى

نٍ أىبِ ذىرو قىاؿى قػيلٍتي يىا رىسيوؿى اللَّوً أىم  مىسٍجًدو كيضًعى في الٍأىرٍضً أىكَّؿي قىاؿى عىنٍ أىبيًوً عى 
ا قىاؿى أىرٍبػىعيوفى  نػىهيمى مٍ بػىيػٍ يـ قػيلٍتي ثُيَّ أىم  قىاؿى الٍمىسٍجًدي الٍأىقٍصىى قػيلٍتي كى الٍمىسٍجًدي الحىٍرىا

                                                           
22

 Nalsir bin „ALbd all-Ralhmaln bin Muhalmmald all-Judal‟I, all-Talbalrruk ALnwal‟uh wal ALh-

kalmuh. (Cet. I; t.tp: Dalr Ibn all-Jaluzi, 2005), hlm. 6. 
23

 M. Quralish Shihalb, Talfsir all-Misbalh, Vol. II (Jalkalrtal : Lenteral Halti, 2012), hlm. 157. 
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ةي فىصى  يٍثيمىا سىنىةن كىأىيػٍنىمىا أىدٍرىكىتٍكى الصَّلاى امًلو ثُيَّ حى دًيثً أىبِ كى لي فػىهيوى مىسٍجًده كىفي حى
ةي فىصىلَّة فىإًنَّوي مىسٍجًده   صحيح مسلم.ِْأىدٍرىكىتٍكى الصَّلاى

Artinya: Te llah melnce lritakan kelpadaku Abu Kamil al-Jahdari tellah 

melnce lritakan ke lpada kami Abdul Wahid te llah melnce lritakan 

kelpada kami al-A'masy dia be lrkata, Le lwat jalur pelriwayatan lain 

dan tellah melnce lritakan kelpada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah 

dan Abu Kuraib ke lduanya be lrkata, te llah me lnce lritakan ke lpada 

kami Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Ibrahim at-Taimi dari 

Bapaknya dari Abu Dzarr dia be lrkata, "Saya be lrkata, 'Wahai 

Rasulullah, masjid apa yang didirikan di bumi pe lrtama kali? Be lliau 

melnjawab, Masjid al-Haram. Aku be lrtanya lagi, 'Ke lmudian apa 

lagi? Belliau melnjawab, Masjid al-Aqsha. Aku belrtanya, Be lrapa 

jarak (waktu pe lmbangunan) antara ke lduanya? Be lliau me lnjawab, 

'E Lmpat puluh tahun. Dan di mana pun kamu melndapatkan waktu 

shalat maka shalatlah, dan ia adalah masjid (untukmu). Dan dalam 

hadis Abu Kami, 'Ke lmudian di mana pun kamu melndapatkan 

(waktu) shalat, shalatlah padanya kare lna ia adalah masjid 

(untukmu) '."(HR. Shahih Muslim.( 

Olelh kare lna itu baitullah melrupakan kiblat bagi selluruh 

umat muslim yang melndirikan shalat seltiap lima waktu dan 

melrupakan te lmpat ibadah haji. 

4) Tabarruk Kelpada Waktu 

Melmanfaatkan waktu me lrupakan amanat Allah swt. kelpada 

makhluknya bahkan, manusia dituntut untuk melngisi waktu de lngan 

belrbagai amal dan melmpelrgunakan se lbaik-baiknya, kare lna 

manusia diturunkan ke l dunia ini adalah untuk belramal. Agama 

mellarang me lmpelrgunakan waktu de lngan main-main atau 

melngabaikan yang le lbih pe lnting. Nampaknya waktu dan amal 

tidak dapat dipisahkan. Waktu adalah untuk be lramal dan be lramal 

adalah untuk me lngisi waktu. Amal akan be lrguna bila dilaksanakan 

selsuai de lngan waktunya, selbaliknya waktu akan be lrmakna bila 

diisi delngan amal.
25

 

                                                           
24

 Muslim bin Haljjalj ALbu all-Halsaln all-Qusyaliry all-Nalisalburi, Salhih Muslim, Juz I (Balirut: 

Dalr Ihyal all-Turals all-„ALralbi, t.th), hlm. 370 
25

 Falhmi Idris, Nilali daln Malknal Kerjal dallalm Islalm (Jalkalrtal: Nualnsal Maldalni, 1999), 

hlm.153. 
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Be lgitu be lsar pe lranan waku dalam ke lhidupan di dunia ini 

selhingga se lring kali Allah swt. be lrsumpah de lngan waktu se lpelrti 

wa al-layl (de lmi malam), wa al-nahar (de lmi waktu siang), wa al-

subh (de lmi waktu subuh), wa al-fajr (de lmi waktu fajar), wa al-

duha (de lmi waktu dhuha), wa al- „asr (de lmi waktu ashar).
26

 

Selmelntara dalam hadis banyak me lnye lbutkan telntang waktu salah 

satu contohnya ke lnikmatan waktu. 

ثػىنىا الدكي بٍني إًبػٍرىاىًيمى، أىخٍبػىرىنىا عىبٍدي اللَّوً بٍني سىعًيدو ىيوى ابٍني أىبِ ىًنٍدو، عىنٍ أىبيًوً،  حىدَّ
تىافً  عىن ابٍنً  : قىاؿى النَّبي  صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى نعًٍمى هيمىا، قىاؿى عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍ

  7ِنى النَّاسً : الصَّحىةي كىالفىرىاغي مً  مىغٍبيوفه فًيهًمىا كىثًيره 
Artinya: Diriwayatkan ke lpada kami al-Mikky bin Ibrahim, 

dibelritakan ke lpada kami „Abdullah bin Sa‟id yakni Ibnu Abi Hindi 

dari Bapaknya dari Ibnu „Abbas ra be lrkata: Nabi saw. be lrsabda: 

Dua nikmat, ke lbanyakan manusia te lrtipu de lngan ke lduanya, yaitu 

kelse lhatan dan waktu luang.(HR. Shahih Bukhari).  Hadis telntang 

kelbe lrkahan waktu sahur. Imam al-Jauzi melmaknai sahur bukan 

hanya pada je lnis makanan tapi se lmua jelnis ke lgiatan yang 

dilakukan pada waktu sahur di dalamnya te lrdapat belrkah.
28

 

Tabarruk dapat diaplikasikan pada hal-hal yang melmang 

melmiliki kelistimielwaan dan telntunya ole lh orang-orang yang 

mampu melmahami dan melmbeldakan antara tabarruk kare lna Allah 

dan tabarruk kare lna selsuatu se llain Allah, kelduanya me lmiliki 

pelrbe ldaan yang sangat seldikit akan te ltapi melmiliki dampak yang 

sangat jauh belrbe lda. Olelh kare lna itu, selse lorang yang he lndak 

mellakukan tabarruk harus melmahami be ltul elksistelnsi dari tabarruk 

itu selndiri. 

De lngan de lmikian dapat disimpulkan delngan Adanya 

Praktik tabarruk masyarakat se lharusnya me lmahami e lselnsi atau 

                                                           
26

  Suralh ALl-Lalil 92: 1-2, ALl-Faljr 89:1-2, ALl-Dhuhal 93:1-2, ALl-„ALsr 103:1-3, Lihalt Yusuf 

ALl-Qalrdhalwi, all-Walqtu fi Halyalti all-Muslim, ter. ALli Imron, Walktu ALdallalh Kehidupaln 

(Yogyalkalrtal: Malrdhiyalh Press, 2005), hlm. 1. 
27

 Muhalmmald bin Ismal‟il ALbu „ALbdullalh all-Bukhalri all-Ju‟fi, Salhih Bukhalri, Juz VII,  

hlm. 88. 
28

 Jalmal all-Din ALbu al-Falrj „ALbd all-Ralhmaln bin „ALli bin Muhalmmald al-Jaluuzi, Kalsyf 

allMisykall min Haldis al-Salhihalin, Juz III. hlm.270. 
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dampak dari  tabarruk, kare lna me lngingat hal ini sangat e lrat dalam 

kelhidupan se lhari-selhari khususnya me lnge lnai urusan agama dalam 

kelimanan se lselorang. Ke ltika kelimanan sudah tidak murni lagi maka 

tidak melnutup ke lmungkinan akan me lngganggu tatanan sosial yang 

ada dalam masyarakat. Masyarakat atau pe lziarah he lndaklah 

melmahami de lngan be lnar dan te lliti selpelrti apa tabarruk yang 

dipelrbole lhkan dan tabarruk selpe lrti apa yang tidak dipelrbole lhkan, 

agar supaya tidak me lrusak atau be lrdampak kelpada Aqidah 

selse lorang atas Allah Swt.  

Selain Tabarruk ada juga kata lain yang mengandung Arti 

prantara meminta berkah kepada Allah Swt yaitu seperti 

Istighosah, Tawassul dan Wasilah. Yang pertama yaitu Istighosah, 

kata Istighosah berasal dari kata “al-ghouts” الغوث yang berarti 

pertolongan. Dalam bahasa Arab kalimat yang menjajadi pola 

(wazan) “istaf‟ ala” استفعل ataupun“ istif‟ ” yang menunjukan 

makna pemimpin ataupun pemohonan. Sehingga istighotsah berarti 

memohon pertolongan. Istighosah juga diambil dari kata ghufron 

yang berarti ampunan kala diikutkan jadi istighfar ستغفارا  yang 

berarti meminta ampunan. Jadi istighotsah berarti “thalabul 

ghouts” طلبالغوث ataupun memohon pertolongan. Seorang ulama‟ 

yang bernama Barmawi Umari mengatakan Istighosah ialah doa-

doa yang dibaca oleh seorang sufi dengan menghubungkan diri 

orang kepada Tuhan yang berisikan kehendak dan permohonan 

yang didalamnya diharapkan dorongan tokoh- tokoh yang terkenal 

dalam amal sholehnya
29

. Sementara itu menurut Muhammad Ibn; 

Abdul Wahab dalam Kitab Tauhid, istighosah ialah meminta 

                                                           
29

 Barmawie Umari, Peran Istighosah Guna Menumbuhkan Nilai-nilai Spiritualiatas, 

(Jurnal, tahun 2018), hlm. 35. 
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sesuatu guna melenyapkan kesulitan ataupun kesedihan, serta 

meminta dorongan cuma dengan Allah SWT. Itu diperbolehkan di 

dalam seluruh urusan kebaikan.
30

 

Ditiap kegiatan „pasti punya tujuan yang jelas dan dapat 

menimbulkan sesuatu ketidak pastian dalam; pencapaiannya. 

Demikian serta didalam aktivitas; Istighotsah, tujuan ini 

merupakan salah satu penyebab yang paling penting. Di dalam 

keinginan inilah dilandaskan ataupun bidikan pastinya. Tujuannya 

ialah sesuatu yang tetap membagikan inspirasi serta bakat yang 

menimbulkan mereka bersedia melaksanakan tugas- tugas yang 

diserahkan pada mereka.
31

 Di antara bidikan istihgosah tersebut 

yakni di gunakan untuk alat mendekatkan serta berserah diri 

kepada Allah Swt. Manusia yang berdzikir (ingat kepada Allah) 

dirinya tetap merasa dekat dengan- Nya serta Allah Swt selalu 

mengawasinya di manapun dia berada. Di dalam Kebersamaan ini 

mempunyai sifat eksklusif, tidak kebersamaanya sebab bersanding, 

namun kebersamaan karena kedekatan, cinta, pertolongan serta.  

Dan tidak hanya itu di dalamnya istighosa terdapat unsur-unsur 

yang pastinya bisa sebagai pemuasan bagi tubuh dan pastinya 

mempunyai tujuan.
32

 

Selanjutnya yaitu Tawassul, Menurut bahasa tawassul 

berarti permintaan atau permohonan. Sedang wasilah mempunyai 

arti wasithah atau perantaraan, atau bisa diartikan jalan.
33

 Tawassul 

dengan jalan iman kepada Nabi SAW dan mematuhi ajarannya, 

menurut Ibnu Taimiyah bukan hanya sesuai dengan ketentuan 

syara‟, tetapi dipandang sebagai dasar agama. Oleh karena itu 

                                                           
30

 Ibn Muhammad Abdul Wahab, Kitab Tauhid, (Darul Arabiyah, 1388 H/1969 M), hlm. 
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33
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orang yang mengingkari tawassul dengan pengertian ini dipandang 

telah kafir dan murtad dan dianjurkan segera bertaubat. Apabila 

tidak mau bertaubat bisa dikenakan hukum bunuh dengan status 

sebagai orang murtad.
34

 

Dan Al-wasilah, kata  Al-Wasilah juga bisa berarti segala 

hal yang dapat menyampaikan serta dapat mendekatkan kepada 

sesuatu.
35

 Menurut Al-Fairuz Abadi mengatakan tentang makna 

“wassala ilahhahi tausilan” “yaitu ia mengamalkan suatu amalan 

yang dengannya ia dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

sebagai perantara”.
36

 Al-Wasilah adalah segala sesuatu yang 

dijadikan Allah sebagai penyebab untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, dan penyambung untuk dipenuhinya segala kebutuhan. 

Untuk itu, demi suksesnya tawassul, yang ditawassuli atau yang 

menjadi perantara itu mesti mempunyai kedudukan dan 

kehormatan di sisi Allah sebagai yang dituju dengan tawassul. 

Kata-kata Al-Wasilah (perantara) yang dimuat ayat al-Qur‟an itu 

bersifat umum. Dengan demikian, ia mencakup tawassul dengan 

dzat Allah atau pribadi yang mulia dari kalangan para Nabi dan 

orang-orang shaleh, baik ketika mereka masih hidup maupun 

setelah wafatnya. Juga mencakup tawassul kepada Allah dengan 

perantaraan amalamal nyata yang baik diperintahkan Allah SWT 

dan Rasulullah SAW. Bahkan amal perbuatan yang telah lalu dapat 

juga dijadikan sebagai wasilah atau perantara dalam bertawassul.
37

 

Wasilah (jalan atau sebab yang mendekatkan diri) yang 

diperintahkan Allah yang disampaikan dengan perantara malaikat 

dan nabi-nabi yaitu wasilah yang digunakan untuk mendekatkan 
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diri kepada Allah SWT berupa yang wajib dan yang sunah 

dikerjakan, maka hal ini tidak termasuk wasilah. Sama saja 

keadaannya, baik yang sunah menurut syari‟at Rasulullah Saw itu 

diperintahkan mengerjakannya. Dan yang menjadi sendi atau yang 

menjadi dasar dalam hal ini ialah iman kepada apa yang telah 

disampaikan oleh Rasul.
38

 

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Tabarruk, 

Istighosah, Wasilah dan Tawassul memiliki kesamaan yang mana 

sama-sama memiliki arti mencari keberkahan dan rahmat Allah 

Swt dan mengharap pertolongan Allah Swt melalui perantara 

sesuatu. Namun meskipun memiliki kesamaan setiap istilah ini 

memiliki makna dan tujuan yang spesifik tersendiri. 

2. Batu 

a. Pengertian  

Batuan secara geologi didefinisikan sebagai bahan padat yang 

membentuk kerak bumi, batuan pada berdasarkan komposisi mineral 

dan kimia, dengan tekstur partikel unsur dan oleh proses yang 

membentuk mereka. Beberapa batuan dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan sehari-hari seperti bagian dari batuan sedimen yaitu batu 

gamping yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kaptan, bahan 

mentah semen, karbit, bahan pemutih dalam pembuatan soda abu, 

penetral keasaman tanah, bahan pupuk, industri keramik, industri karet 

dan ban, kertas, penstabil jalan raya, bahan tambahan dalam proses 

peleburan dan pemurnian baja, bahan penggosok, dan pembuatan 

alumina.
39

 Batuan adalah kumpulan atau agreget dari mineral yang 

sudah dalam keadaan membeku, dan keras. Dapat juga disebut batuan 

adalah sekumpulan mineral-mineral yang menyatu. Batuan merupakan 

benda padat. Batuan bisa terdiri dari satu macam mineral atau 
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campuran dari beberapa mineral. Batuan adalah benda padat yang 

terbuat secara alami dari mineral atau mineraloid. Secara umum 

terdapat tiga jenis batuan yang ada di permukaan bumi, yang berasal 

dari proses pembentukan yang berbeda-beda. Magma yang keluar dari 

perut bumi dan membeku karena mengalami proses pendinginan 

mengasilkan batuan beku. Batuan yang lebih dahulu terbentuk, yang 

mengalami pelapukan, erosi, dan kemudian lapukannya diangkut oleh 

air, udara yang selanjutnya diendapkan dan berakumulasi di dalam 

cekungan pengendapan, membentuk sedimen. Material-material 

sedimen itu kemudian terkompaksi, mengeras, mengalami litifikasi, 

dan terbentuklah batuan. Jenis-jenis batuan, yaitu: batuan beku, batuan 

batuan sedimen, batuan metamorf.
40

 

b. Macam-macam Batu 

1). Batu Beku: batu beku disebut juga Igneus Rock berasal dari Bahasa 

Latin yaitu Ignis yang berarti "api". Batuan beku adalah batuan yang 

yang terjadi dari pembekuan larutan silika cair dan pijar yang di kenal 

dengan magma. Batuan beku yang terjadi di hasilkan oleh mineral-

mineral tertentu ataupun oleh suatu matrik dari silikat. Mineral tersebut 

ukuran nya berbeda-beda, tergantung dari kecepatan pembekuannya, 

mineral tertentu akan mengkristal pada temperature tertentu juga 

sehingga terbentuk tekstur batuan bisa dibilang ditentukan oleh 

kristalinitas, granularitas, dan hubungan antar kristal. Kristalinitas 

adalah derajat kristalisasi dari suatu batuan beku pada waktu 

terbentuknya batuan tersebut. Apabila magma dalam pembekuannya 

berlangsung lambat maka kristalnya bertekstur kasar. Granularitas 

diartikan sebagai besar kecil (ukuran) pada batuan beku. Pada 

umumnya dikenal digolongkan menjadi dua yaitu: 

Fanerik/fanerokristalin dan afanitik.
41

 

2). Batu Sedimen: batu ini ialah batuan yang paling banyak tersingkap 
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di permukaan bumi, kurang lebih 75 % dari luas permukaan bumi, 

sedangkan batuan beku dan metamorf hanya tersingkapsekitar 25 % 

dari luas permukaan bumi. Batuan endapan atau batuan sedimen 

adalah salah satu dari tiga kelompok utama batuan (bersama dengan 

batuan beku dan batuan metamorfosis) yang terbentuk melalui tiga 

acara utama yaitu pelapukan batuan lain (clastic). Pengendapan 

(deposition) karena aktivitas biogenic dan pengendapan dari larutan. 

Adapun contoh batu sedimen seperti Batu Konglomerat, Batu Pasir, 

Batu Stalakmit dan stalagmite, dan Batu Travelin.
42

 

3). Batu Metamorf: batu metamorf yaitu jenis batu yang berasal dari 

suatu batuan asal yang mengalami perubahan tekstur dan komposisi 

mineral pada fase padat sebagai akibat perubahan kondisi fisika 

(tekanan, temperatur). Batuan metamorf terbentuk oleh proses 

rekristalisasi kerak bumi pada kedalaman 3-20 km dari permukaan 

bumi, yang sebagian besar terjadi dalam keadaan padat tanpa melalui 

fase cair.
43

 

3. Kubur 

a. Pengertian Kubur  

Kuburan merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi 

manusia. Oleh sebab itu, ketika sebuah keluarga ditinggalkan orang 

yang disayanginya akan memberikan tempat terakhir yang sangat besar 

dan mewah bahkan ada yang dijadikan tempat wisata. Sedangkan di 

Indonesia, membangun kuburan orang-orang shaleh yang dibuat 

megah dan berbeda - beda tergantung tradisi daerahnya masing-

masing. Seperti yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara bahwa 

mendirikan bangunan di atas kuburan sudah menjadi tradisi. Hal 

tersebut diawali dengan persiapan keluarga yang ingin melakukan 

pendirian bangunan di atas kuburan. Seperti menembok dengan cara 

membangun kuburan menggunakan lapisan semen dan batu bata, 
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namun ada juga sebagian kuburan yang dilapisi keramik sebagai 

tanda.
44

  

Secara bahasa kubur berasal dari bahasa arab yakni 

qabarayaqbiru dan yaqbaru, yang artinya adalah menanam jasad 

orang yang telah meninggal atau mati. Sedangkan secara istilah, kubur 

merupakan liang yang panjangnya tidak lebih dari dua meter serta 

lebarnya tidak lebih dari satu meter kemudian menjadi tempat 

ditanamkannya jasad orang yang telah meninggal dan kemudian jasad 

tersebut ditutupi terbilang cukup lama, jasad yang telah dikuburkan 

dalam liang kubur akan hancur lebur, membusuk dan berkalang dengan 

tanah.
45

  

Para ulama memiliki beberapa pemaknaan dari barzakh yakni 

sebagai berikut: 

 1). Abu Sakhr berkata, bahwa barzakh merupakan kubur. Yang 

mana tidak berada dalam dunia maupun akhirat yang menjadi tempat 

bersemayamnya orang yang telah meninggal dunia hingga hari 

kebangkitan kelak.
46

 

2). Mujahid bin jabr berkata, bahwa barzakh merupakan 

pemisah antara dunia dan akhirat. 

 3). Syaikh Muhammad sayid Ath-Thantawi memaknai barzakh 

merupakan penghalang, perantara dan pemisa antara dua hal, sehingga 

membuat satu sama lain tidak dapat saling bertemu.
47

 

4. Living Hadis 

a. Pengertian, Ruang lingkup dang Model 

Secara etimologis, kata living berasal dari kata dasar live yang 

berarti hidup, aktif, atau sesuatu yang bernyawa. Bentuk ini mengalami 
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penambahan akhiran -ing, mengikuti pola verb-ing dalam tata bahasa 

Inggris yang dikenal sebagai present participle. Kata living sendiri 

dapat dimaknai sebagai “yang hidup” atau “yang menggantikan.”
48

  

Living hadis merujuk pada adat istiadat atau sunnah Nabi yang masih 

relevan dan diterapkan dalam masyarakat modern, sehingga dikenal sebagai 

hadis yang hidup. Ini merupakan fenomena sosiokultural dalam konteks 

keagamaan. Pola perilaku yang ditunjukkan mencerminkan cara umat Islam 

merespons hadis Nabi. Mereka menjadikan Nabi sebagai teladan utama dan 

terus mengikutinya hingga akhir zaman. Di sinilah muncul berbagai 

permasalahan terkait kebutuhan dan kemajuan masyarakat dalam menerapkan 

ajaran Islam yang sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW dalam 

berbagai konteks ruang dan waktu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

upaya penerapan hadis dalam berbagai aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, 

dan hukum telah menjadikannya sebagai “hadis yang hidup” di kalangan 

masyarakat.
49

 Dengan demikian, living hadis merupakan tulisan, bacaan, dan 

praktik yang dilakukan oleh komunitas tertentu sebagai upaya untuk 

mengimplementasikan Hadis Nabi. 

Living hadis memiliki tiga model, yaitu tradisi tertulis, tradisi lisan, 

dan tradisi praktis, yang merupakan tiga bentuk dari hadis yang hidup. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat beberapa bentuk yang sering 

digunakan di berbagai domain, dan dalam satu domain, terkadang saling 

terkait satu sama lain. Hal ini disebabkan oleh budaya Muslim yang lebih 

dominan dibandingkan dengan dua tradisi lainnya, yaitu tradisi lisan dan 

praktik. Evolusi dari hadis yang hidup sangat dipengaruhi oleh tradisi tertulis. 

Tidak semua tulisan harus dipajang di tempat-tempat yang mencolok seperti 

bus, masjid, pesantren, dan sebagainya. Selain itu, terdapat kebiasaan lama 

dalam khazanah Indonesia yang mengambil inspirasi dari hadis Nabi 

Muhammad SAW yang tersebar di seluruh wilayah tanah air. 
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Kajian penulis berfokus pada tradisi lisan sebagai model berikutnya 

dari hadis yang hidup. Tata cara yang diikuti oleh umat Islam sebenarnya 

muncul bersamaan dengan tradisi lisan hadis yang hidup. Contoh terbaru dari 

hadis yang hidup adalah kebiasaan yang masih dipraktikkan oleh banyak 

umat Islam. Salah satu contohnya adalah permasalahan waktu shalat wetu 

limo dan wetu telu di masyarakat Lombok, NTB. Sebenarnya, Nabi 

Muhammad SAW menyebutkan contoh ini sebanyak lima kali dalam 

hadisnya. Karena ini merupakan contoh kegiatan yang berbasis komunitas, 

maka hal ini sejalan dengan konsep praktik hadis yang hidup.
50

 

b. Pertumbuhan dan perkembangan Living hadis 

Di dunia Islam, istilah "hadis hidup" mulai muncul menjelang akhir 

abad ke-20. Pencetus istilah ini adalah ulama Islam asal Pakistan, Fazlur 

Rahman. Istilah tersebut berakar dari pandangan Fazlur Rahman tentang 

sunnah Nabi. Ia berpendapat bahwa sunnah dan hadis sebenarnya telah 

berkembang seiring waktu.51 Istilah "sunnah yang hidup" merujuk pada adat 

istiadat yang diterima atau ijma' di kalangan umat Islam. Ia menekankan 

adanya perbedaan signifikan antara "sunnah yang hidup" dari generasi 

sebelumnya dan hadis, meskipun pada kenyataannya hadis hanyalah transfer 

lisan dari sunnah. Fazlur Rahman berpendapat bahwa hadis bersifat formal 

dan bertujuan untuk menjaga keabadian sintesis "sunnah yang hidup" yang 

bertahan hingga abad ketiga Hijriah, sementara "sunnah yang hidup" adalah 

proses yang dinamis dan berkelanjutan. Ia menjelaskan bahwa pada saat itu, 

upaya resmi menjadikan "sunnah yang hidup" sebagai hadis yang sangat 

penting. Proses keberlanjutan ini tidak selalu mendapat dukungan resmi; 

sebaliknya, terkadang hal ini mengganggu kesinambungan proses, sehingga 

menghilangkan identitasnya.
52
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Dengan mengurangi formalitas sunnah atau hadis-hadis amaliah, 

setiap generasi memiliki kesempatan untuk menghidupkan sunnah Nabi 

sesuai dengan konteks zamannya, seperti yang dilakukan oleh generasi awal 

kaum Muslim. Istilah living hadis sebenarnya dipopulerkan oleh Barbara 

Metcalf melalui artikelnya yang berjudul “Living Hadith in Tablighi 

Jamaah.” Jika ditelusuri lebih dalam, tema ini sebenarnya merupakan 

kelanjutan dari istilah Living sunnah, dan lebih jauh lagi, berkaitan dengan 

praktik sahabat tabi‟in serta tradisi Madinah yang diperkenalkan oleh Imam 

Malik.
53

 Dengan demikian pada dasarnya sisi kebaruannya adalah pada frasa 

kata yang digunakan. 

B. Kajian Yang Relevan  

Tinjauan pustaka, yang juga dikelnal selbagai litelraturel relvielw, adalah 

kelgiatan untuk melnellaah dan melnganalisis belrbagai sumbelr litelratur yang 

tellah dipublikasikan olelh para akadelmisi atau pelnelliti selbellumnya yang 

belrkaitan delngan topik yang akan ditelliti. 
54

 Belrdasarkan pelnellitian yang 

belrjudul “Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living 

Hadis). Pada bagian ini pelnulis melnelmukan litelratur pelnellitian telrdahulu yang 

belrkaitan delngan pelnellitian pelnulis, diantaranya: 

1. Buku yang ditulis oleh Dr. H. Aprijon Efendi, Lc. MA, dengan judul: 

Biografi Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi (Ulama Sufi Karismatik dari 

Batu Bersurat Kab. Kampar Riau). Diterbitkan pada Tahun 2012.
55

 Yang 

mana buku ini menjelaskan tentang kisah hidup Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi Semasa Hidupnya, hinnga beliau bisa disebut dengan Ulama Sufi. 

Sedangkan Penulis meneliti bagaimana implikasi tabarruk yang dilakukan 

oleh peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi yang dapat 
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mempengaruhi Aqidah Peziarah.   

2. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Muhammad Rijal Ze llani de lngan judul : 

Konse lp Be lrkah dalam Pandangan Ahlussunnah: Analisis Syarah Hadis 

telntang Tabarruk. Dite lrbitkan pada tahun 2022,
56

 yang mana pada 

pelne llitian ini melmbahas telntang hadis yang melmbolelhkan tabarruk 

telrhadap orang-orang shalih dan be lnda pe lninggalanya dalam pe lrspelktif 

kaum Ahlussunnah. Persamaan pe lne llitian selbellumnya dan pe lne llitian 

pelnulis yaitu sama-sama me lmbahas te lntang Tabarruk. Perbedaan 

pelne llitian ini delngan pelnulis yaitu pe lnjellasan dari makna tabarruk, 

pelne llitian se lbellumnya hanya be lrfokus pada syarah hadis te lntang tabarruk 

telrhadap orang-orang sholelh,be lnda dan te lmpat yang dianggap te lrdapat 

belrkah Allah swt, dan bagaimana konse lp belrkah dalam pe lrspe lktif 

Ahlussunnah. 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Fatimah Naufe ll Baradja dimana 

melngangkat judul te lntang Tabarruk dalam Pe lrspe lktif Agama Islam. 

Ditelrbitkan pada tahun 2024.
57

 Yang mana pada pe lnellitian ini melmbahas 

telntang pe lnelge lrtian tabarruk, pe lmbagian tabarruk,dan apa saja tabarruk 

yang dilarang dan dipe lrbolelhkan. Persamaan pe lnellitian selbe llumnya dan 

pelne llitian pelnulis yaitu sama-sama melmbahas telntang Tabarruk. 

Perbedaan pe lnellitian ini delngan pe lnellitian selbellumnya yaitu pada lokasi 

dan pelnje llasan dari tabarruk. Pelnellitian selbellumnya hanya fokus  

melmbahas te lntang tabarruk yang dilarang dan tabarruk yang 

dipelrbole lhkan, dan pe lnge lrtian syirik, se ldangkan pe lnellitian yang saya 

lakukan ialah dampak dari tabarruk yang dapat me lmpelngaruhi aqidah 

pelziarah Makam Sye lk H Abdul Ghani. 

4. Jurnal yang pe lnulis telmukan karya Nasrullah Nashiruddin, yang 

melngangkat judul: Konselp Tabarruk Dalam Pre lspelktif Hadis. Journal ini 
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ditelrbitkan pada tahun 2021.
58

 Pelnellitian ini me lngkaji dan me lmbahas 

telntang hakikat tabarruk pe lrspelktif hadis, untuk melnge ltahui kualitas dan 

kauntitas hadis telntang tabarruk dan untuk melnge ltahui pelmahaman dan 

implelmelntasi hadis telntang tabarruk. Persamaan pelnellitian selbellumnya 

dan pe lnellitian pelnulis yaitu sama-sama me lmbahas telntang praktik 

Tabarruk. Perbedaan pe lnellitian ini delngan pe lnellitian selbe llumnya yaitu 

pada pe lne llitian selbellumnya hanya fokus me lmbahas te lntang pe lmahaman 

dan imple lmelntasi hadis-hadis telntang tabarruk, seldangkan dipe lnellitian 

saya ini me lmbahas telntang implikasi tabarruk pada aqidah pe lziarah 

Makam Sye lkh H Abdul Ghani se lrta bagaimana tabarruk yang diyakini 

olelh Pelziarah Makam Syelk te lrselbut.  

5. Jurnal yang penulis temukan dalam karya Amin Farih, yang mengangkat 

judul Paradigma Pemikiran Tawassul dan Tabarruk Sayyid Ahmad Ibn 

Zaini Dahlan Di Tengah Mayoritas Teologi Mazhab Wahabi. Journal ini 

diterbitkan pada Tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

pendapat ulama tentang Tawassul dan Tabarruk dalam pemikiran Sayyid 

Ahmad Ibn Zaini Dahlan di tengah masyarakat dan mayoritas teologi 

mazhab Wahabi. Sedangkan penulis meneliti bagaimana praktek Tabarruk 

yang dilakukan oleh peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 

yang mana dengan menjadikan hadis sebagai sumbernya agar tidak 

berdampak kepada Aqidah Seseorang. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Fera Andriani Djakfar Mustofa, yang mengankat 

judul Tabarruk dan Barakah dalam berbagai Perspektif Hadis. Journal ini 

diterbitkan pada Tahun 2020
59

. Penelitian ini mengkaji tentang pandangan 

tentang barakah dan tabarruk dalam perspektif al-Quran dan Hadits, 

pandangan ulama al-salaf al-salih, dan juga di kalangan masyarakat 

pesantren, terutama yang tradisional. Meski secara rasional barakah tidak 

mudah dilihat, namun dengan pembuktian yang berulang dapat menjadi 
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 Nalsrullalh Nalshiruddin, Konsep Talbalrruk Dallalm Prespektif Haldis,” Jurnall For Islamic 

Studie”S, Vol.4 No.2 Talhun 2021. 
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pembenaran atas keberadaan barakah itu sendiri. Dengan kekuatan akar 

teologis dan historis, tradisi tabarruk di era modern ini dapat terus 

bertahan. Sedangkan Penulis meneliti bagaiman praktek tabarruk yang 

dilakukan oleh peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi serta 

bagaimana dampak dari tabarruk yang dilakukan oleh Peziarah yang mana 

dapat berpengaruh kepada Aqidahnya. 

7. Penelitian berupa Skripsi oleh Devi Lestari, Institut Agama Islam Negri 

(IAIN) METRO, Jurusan Pendidikan Agama Islam, yang berjudul Makna 

Tabarruk dalam Perspektif Santri (Studi dipondok Pesantren Riyadlatul 

„Ulum 39B Batanghari Lampung Timur) Tahun 2021.
60

 Penelitian ini 

menjelaskan tentang Tabarruk di pondok pesantren dapat di lakukan 

dengan meneladaninya sebagai ahli ilmu, takwa, taat dan mengandung 

kebaikan keberkahan dan manfaat yang besar, maka untuk mendapatkan 

barokah dari para ulama atau orang-orang soleh dengan, mengambil 

manfaat dari ilmu mereka, mengambil wejangan dan nasihat mereka, 

mengambil manfaat dan doa mereka, memperoleh keutaman majlis dzikir 

dengan mengikuti majlis dzikir yang di lakukan oleh para ulama, hal 

tersebut dapat di lakukan santri dengan memahami makna tabarruk dengan 

baik. Penelitian ini berbeda dengan penulis karena penulis meneliti praktek 

tabarruk pada Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi dengan 

mengambil Batu dari kubur beliau. 

8. Penelitian ini berupa Skripsi oleh Lukman Hakim, Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Ilmu Hadis, yang berjudul 

Implementasi Peziarah Makam Sunan Kalijaga Dalam Memaknai Hadis 

Ziarah Kubur, pada Tahun 2024.
61

 Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana bagaimana peziara bisa memahami makna hadis serta 

mengimplementasikan dalam bentuk perbuatan yang nyata. Dan peziara 

juga memiliki tujuan dan motivasi yang berbeda-beda Ketika 
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melaksanakan ziarah ke kubur sunan kalijaga seperti mrminta berkah 

lewat Sunan Kalijaga dikaitkan dengan hadis tentang ziarah Kubur. 

Penelitian ini ada bedanya dengan penelitian sebelumya yaitu penulis 

hanya berfokus pada bagaimana Peziarah bertabarruk yang dilakukan 

dengan cara mengambil Batu yang ada dikubur Syekh H. Abdul Ghani Al-

khalidi yang dipercayai dapat mendatangkan mudhorat dan ini akan 

berdampak pada Aqidah peziarah.  

9. Jurnal yang ditulis Oleh Dedeh Descindang Irnissa dkk, yang mengangkat 

judul Menganalisis batuan dan Tanah di Permukaan Bumi. Journal ini 

diterbitkan pada Tahun 2023.
62

 Penelitian ini dikaji untuk mengetahui ilmu 

geologi tentang bumi dan fenomena mengenai macam-macam jenis batuan 

dan tanah. Sedangkan Penulis meneliti bagaimana Praktek tabarruk yang 

dilakukan oleh peziaran makam Syekh h. Abdul Ghani Al-Khalidi. 

C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional merupakan Batasan defenisi atau jangkauan dari 

kerangka teoritis. Hal ini perlu, untuk memperjelas ruang lingkup penelitian 

Konsep operasional ini sebagai berikut:  

1. Tinjauan Lokasi Penelitian, dan Indikator: 

a. Geografis, sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang, 

Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar. 

b. Visi serta Misi 

c. Keadaan Penduduk 

d. Sarana dan Prasarana 

2. Proses ziarah dan Praktek Tabarruk: 

a. Waktu dan Tempat Tabarruk 

b. Pelaksanaan Praktek Tabarruk 

c. Tujuan Tabarruk 

d. Dalil yang digunakan 

3. Pendapat Masyarakat tentang Praktik Tabarruk, dengan Indikator: 
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a. Dalil Hadis  

b. Sumber Kitab 

c. Dasar Hukumnya 

d. Dasar Pelaksanaanya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi (Mixed 

Method). Penelitian mix method, adalah suatu langkah penelitian dengan 

menggabungkan dua bentu pendekatan dalam penelitian.
63

 Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu gabungan antara penelitian lapangan 

(Field research) dan penelitian Pustaka (Library research). 

Dari jenis dan pendekatan penelitian ini, pelnelliti melngumpulkan 

selmua data dan informan yang be lrkaitan de lngan yang ada dilapangan se lpelrti 

hasil wawancara yang diambil dari pelziarah makam Sye lkh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar. Pe lnelliti juga 

akan me lngumpulkan data te lntang prakte lk tabarruk yang dilakukan ole lh 

pelziarah, dan ke lyakinan para pe lziarah. Sellanjutnya pe lne ltili akan me lnje llaskan 

pandangan  hadis yang be lrkaitan de lngan prakte lk tabarruk dan implikasinya 

telrhadap ke lyakinan para pe lziarah. 

B. Lokasi dan Waktu Penetilian 

1. Sejarah Dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang 

2. Lokasi Pe lne llitian 

Pelnelliti mellakukan pelnellitian di Makam Syelkh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi telrleltak di Delsa Binamang Kelcamatan XIII Koto Kampar 

Kabupateln Kampar. 

a. Sejarah Dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang  

Keadaan Umum Wilayah Desa Binamang adalah nama suatu 

wilayah di kecamatan XIII Koto Kampar kabupaten Kampar Provinsi 

Riau. Desa Boinamang merupakan desa pemekaran dari Kelurahan Batu 

Bersurat yang berada diantara Kelurahan Batu Bersurat dan Desa Pongkai 

Istiqomah. Batu Bersurat dan Desa Binamang ini sebelum pemekaran 
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terletak digenangan waduk PLTA Koto Panjang. Pada bulan agustus tahun 

1994 desa Binamang dipindahkan oleh Pemerintah karena adanya 

pembangunan PLTA Koto Panjang. Lokasi pemindahan desa Binamang 

tidak terlalu jauh dari lokasi sebelumnya, dimana lokasinya masih berada 

dalam wilayah adat dan administrasi pemerintahan desa Binamang 

sebelum pemindahan. Batas wilayah desa Binamang dengan desa-desa 

tetangganya adalah, disebelah selatan berbatasan dengan desa Tanjung 

Pauh (Provinsi Sumatra Barat), sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Ranah Sungkai, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pongkai Istiqhoma, 

dan sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Batu Bersurat. Luas 

wilayah desa Binamang secara keseluruhannya adalah 2953 ha, dan luas 

2953 ini dibagi untuk pembangunan seperti, pemukiman seluas 164 ha, 

pertanian/perkebunan seluas 1273, perkantoran seluas 4 ha, sekolah seluas 

1.8 ha, jalan seluas 21, lapangan bola seluas 1 ha, dan hutan seluas 1500 

ha. Jarak tempuh dari desa Binamang ke ibukota kecamatan ±1 KM 

dengan jangka waktu ±3 menit, jarak tempuh dari kesa Binamang ke 

ibukota kabupaten ±60 KM dengan jangka waktu ±60 menit, jarak tempuh 

dari Desa Binamang ke ibukota provinsi Riau ±95 KM dengan jangka 

waktu ±120 menit. Desa Binamang terbentuk dan ditetapkan sebagai Desa 

persiapan pada Tahun 1999, bersama penetapan tersebut maka ditunjuklah 

pejabat sementara kepala desa. 

Demikian sekilas sejarah  perkembangan Desa Binamang, adapun 

pejabat Desa Tanjung Alai pada masa perpindahan sampai sekarang sekarang 

sebagai berikut : 

1)  Ahmad Damanhuri S.Ag,  Sebagai Kepala desa Tahun 1999-2002  

2) Ahmad Damanhuri S.Ag , Sebagai Keapala desa Tahun  2002-2008  

3) Asril Fuad S.Pd , Sebagai Sekretaris Desa Tahun 2014  

4) Khairil Amri, Sebagai Bedahara Desa Tahun 2014 

5) Asril Fuad, Sebagai Keapala Desa Tahun  2021  

6) Anua Pranata,S.Ab, Sebagai Keapala Desa Tahun 2023- Sekarang  
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3. Waktu Pelnellitian 

Pe lnelliti me llakukan pe lnellitian pada bulan April 2025. 

4. Visi Dan Misi  

Visi: 

"Bersama Masyaraka Menuju Desa Binamang Yang Bermartabat Dan 

Menjung Jung Tinggi Nilai Norma Dalam Bermasyarakat. 

Misi: 

1) Adanya transparansi dalam Alokasi Dana Desa (ADD), dimaksudkan 

guna setiap warga masyarakat Desa BINAMANG 

2) Alokasi Dana Desa (ADD) dalam alokasi fisik, akan di 

implementasikan dengan cara pembentukan Tim Pelaksana Kerja Desa 

(TPKD) sehingga kontrol masyarakat lebih mudah. 

3) Melaksanakan pembangunan dengan sebenarnya yang berpedoman 

pada Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) 

yang didahulai oleh musyawarah masyarakat Desa Binamang. 

4) Pembangunan Infrastruktur Desa Binamang dialokasikan melalui dana 

PADes, ADD, Dana Desa dan Dana Bantuan Pemerintah 

5) Peningkatan aktifitas keagamaan dan menjaga kerukunan dan toleransi 

sumat beragama. 

6) Penataan kembali birokrasi pemerintah desa dan meningkatkan 

pelayanan terhadap masyarakat 

7) Mengoptimalkan tugas, fungsi perangkat Desa dan lembaga desa. 

5. Demografi 

Letak Geografis Desa Binamang: 

1) Utara: Berbatasan dengan desa-desa lain di Kecamatan XIII Koto 

Kampar, kemungkinan berbatasan dengan desa yang berada di sekitar 

Danau PLTA Koto Panjang, kecuali Desa Balung. 

2) Selatan: Berbatasan dengan Kecamatan Kampar Kiri Hulu. 

3) Timur: Berbatasan dengan Kecamatan Kuok. 
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4) Barat: Berbatasan dengan Kecamatan Pangkalan, Provinsi Sumatera 

Barat.  

6. Sarana dan Prasarana 

Desa Binamang sendiri memiliki sarana pra-sarana yang bisa dijumpai 

di tengah-tengah masyarakat, seperti; 

                                       Tabel 3.1 

                             Sarana Dan Prasarana 

No URAIAN JUMLAH 

1 Masjid  1 

2 Musholla 3 

3 Pustu 1 

4 Posyandu 1 

5 Taman Kanak-kanak 1 

6 PAUD 1 

7 MDA 1 

8 Sekolah Dasar (SD) 1 

9 Gedung Batik 1 

10 Lapangan Bola Kaki 1 

11 Lapangan Bola Volly 1 

12 Lapangan Futsal 1 

7. Keadaan Penduduk 

Penduduk Desa Binamang sendiri merupakan suku ocu asli. Dan 

adapun campuran pendatang dari beberapa etnis, seperti Batak, Jawa, Minang 

dan juga Melayu. Sementara di Desa Binamang suku Ocu menjadi etnis yang 

menjadi mayoritas penduduknya. Jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin yaitu :  

1) Kepala Keluarga: 361 Kk  

2)  Laki-laki: 578 Orang  

3) Perempuan: 588 Orang  

4) Jumlah Keseluruhan: 1.166 Orang 
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C. Sumber Data 

Be lrdasarkan sumbe lrnya, data dibagi me lnjadi dua jelnis, yaitu: 

1. Data Prime lr 

Data Prime lr me lrupakan data yang dikumpulkan lansung ole lh 

pelne lliti selhingga bisa dijamin kelakuratannya.
64

 Sumbelr utama dalam 

pelne llitian ini yaitu hasil wawancara dari informan pe lngurus makam Sye lkh 

H. Abdul Ghani, Imam Musholla Makam Sye lkh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi, Salah satu kelluaraga Sye lkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, Dua 

orang pe lziarah makam Sye lkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, Be lbelrapa 

Masyarakat De lsa Binamang. 

2.  Data Se lkundelr  

Data se lkunde lr adalah dua data yang te llah telrse ldia dalam be lntuk 

dokumeln-dokumeln relsmi, buku-buku yang be lrhubungan de lngan obje lk 

pelne llitian dalam belntuk laporan, skripsi, telsis dan pelraturan pe lrundang-

undangan.
65

 Data se lkundelr dalam pe lnellitian ini yaitu Kitab Hadis, Syarah 

Hadis, Buku, Jurnal, Te lsis, Diselrtasi, se lrta sumbelr-sumbelr lainnya yang 

belrhubungan de lngan Tabarruk pada makam. 

D. Informan Penelitian 

Informasi penelitian di peroleh dari informan yang berperan sebagai 

instrument dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) 

1 Orang Pengurus Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, (2) 1 Orang 

Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, (3) 1 Orang Cucu 

Syekh h Abdul Ghani Al-khalidi, (4) 2 Orang Masyarakat Desa Binamang, (5) 

serta 2 Orang Peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan 

XIII Koto Kampar. 
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                                  Tabel 3.2 

                            Informasi Penetian 

No Nama Jabatan 

1 Syamsu Rijal  Pengurus Makam 

2 Amhar  Imam Musholla Makam  

3 H. Alaiddin Athori Aidarus, Lc. M.A. Cucu Syekh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi 

4 Linda Yanti Masyarakat Desa Binamang 

5 Mashuri Masyarakat Desa Binamang 

6 Ellen Ezmiati Peziara 

7 Sofyan Hadi Peziarah 

 

E. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjelk Pelnellitian 

Subjelk adalah fokus atau ellelmeln utama dari pelnellitian. Subjelk 

disini adalah Pelziarah yang melyakini batu dari kubur Syelkh H. Abdul 

Ghani yang dapat melndatangkan kelselhatan. 

2. Objelk Pelnellitian 

Objelk Pelnellitian ini adalah Implikasi tabarruk telrhadap Aqidah 

pelziarah yang melyakini Batu dari kubur Syelkh H. Abdul Ghani yang dapat 

melndatangkan Kelselhatan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrole lh data yang akurat, re llelvan, dan dapat dipelrtanggung 

jawabkan maka dilakukan telknik pelngumpulan data selbagai be lrikut: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi yaitu te lknik pelngumpulan data de lngan cara pe lnelliti 

melngadakan pe lngamatan se lcara langsung atau tanpa alat te lrhadap subje lk 

dan obje lk yang dise llidiki baik pe lngamatan itu dilakukan di dalam situasi 

selbe lnarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan, yang khusus 

diadakan. Pe lnelliti mellakukan pelngamatan me lnge lnai tinjauan praktik 
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tabarruk delngan melngambil batu dari kubur Syelkh H. Abdul Ghani yang 

diyakini bisa me lngabulkan hajad se lse lorang atau yang dapat me lndatangkan 

kelse lhatan.
66

 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu prosels pe lngumpulan data dimana pe lnelliti 

melngadakan tanya jawab pe lrcakapan de lngan informan yang te llah 

ditelntukan.
67

Untuk melnyelle lsaikan pelne llitian ini, pelne lliti me lngambil 

belbe lrapa orang yang dijadikan se lbagai narasumbe lr yaitu de lngan Pe lngurus 

Makam, Imam Musholla Makam Sye lkh H. Abdul Ghani AL-Khalidi, 

Salah satu kelluaraga Syelkh H. Abdul Ghani, Dua orang pe lziarah makam 

Sye lkh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, dan Dua orang Masyarakat De lsa 

Binamang. Adapun Poin-poin yang peneloti tanyakan Yaitu: 

a. Kepada Pengurus Makam Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi: 

1) Apakah Benar Adanya Tabarruk dengan Menganbil batu 

dari kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Di laukan 

peziarah? 

2) Bagaimana Pandangan Bapak tentang Praktek tabarruk 

yang dilakukan Oleh peziarah makam Syekh H Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

3) Apa Saja Jenis batu yang diletakkan pada Kubur Syekh H 

Abdul Ghani Al-Khalidi? 

4) Serta Dari Mana Asal Batu di kubur Syekh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi? 

b. Kepada Imam Mamkam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi: 

1) Apakah Benar Adanya Tabarruk dengan mengambil batu 

dari kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi dilakukan 

peziarah? 

2) Bagaimana Pandangan bapak tentang Praktek Tabarruk 
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yang dilakukan Oleh Peziarah Makam Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

c. Kepada Keluarga Atau Cucu Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi: 

1) Bagaimana Pandangan Abuya tentang Praktek Tabarruk 

yang dilakukan Oleh Peziarah makam Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi dengan mengambil batu dari Kubur 

Beliau? 

2) Dan Bagaimana Solusi Abuya tentang pemahaman peziarah 

yang memiliki tanggapan yang berbeda tentang tabarruk 

yang sesungguhnya, yang mana itu dapat mempengaruhi 

pada Aqidah peziarah tersebut? 

d. Kepada Peziarah dan Masyarakat Desa Binamang: 

1) Kapan saja Waktu bapak melakukan tabarruk dengan batu 

pada kubur Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi? 

2) Berapa banyak jumlah batu yang diambil? 

3) Kenapa bapak/Ibuk tidak mengambil selain batu seperti 

tanah kubur,rumput, dan lainnya di Kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

4) Kenapa Bapak Mempercayai Bahwa Batu dari Kubur 

Syekh H Abdul Ghani Al-khalidi Dapat menyembukan 

penyakit atau dapat mendatangkan manfaat Ataupun 

Mudhorat? 

5) Apa penyebab bapak/ ibuk melakukan tabarruk denga 

mengambil batu pada Kubur Syekh H Abdul Ghani Al-

Khalidi? 

6) Apa saja khasiat yang bapak/ibuk dapatkan setelah 

mengambil batu dari kubur Syekh H Abdul Ghani Al-

Khalidi? 

7) Dan Bagaimana bapak mengetahui Adanya Praktek 

Tabarruk dengan mengambil Batu kubur Syekh H Abdul 
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Ghani Al-Khalidi?  

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi adalah me ltodel pe lngumpulan data yang dilakukan 

delngan me lnellusuri belrbagai sumbelr te lrtulis, selpelrti arsip dan lite lratur, 

yang me lmuat pandangan atau ke ltelntuan hukum yang re llelvan de lngan topik 

pelne llitian. Dalam Konte lk ini dokumeln-dokumeln yang dikaji be lrasal dari 

Prosels Ziarah yang dilakukan ole lh pe lziarah makam Sye lkh H Abdul 

Ghani.
68

 

G. Teknik Analisi Data 

Analisis data adalah suatu prose ls yang dilakukan untuk me lncari dan 

melnyusun se lcara siste lmatis data yang te llah dipelrole lh dari hasil obse lrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Prosels ini mellibatkan pe lngorganisasian data 

keldalam kate lgori, pe lmbagian ke l dalam unit-unit, sintelsis, pelnyusunan pola, 

pelmilihan informasi pelnting, se lrta pe lmbuatan kelsimpulan agar mudah 

dipahami olelh pe lnellitidan orang lain. 

Dalam me lnganalisa data pada pe lne llitian yang dilakukan, te lrdapat tiga 

cara yang dite lmpuh: relduksi data, delskripsi data, dan pelnarikan ke lsimpulan. 

Selcara sistelmatis, keltiga telknik telrse lbut dapat dirincikan se lbagai be lrikut: 

1. Telknik Relduksi 

 Relduksi data adalah tahap dalam pe lnellitian yang me llibatkan 

pelmilihan, pe lmusatan pelrhatian untuk me lnye lde lrhanakan, me lngabstraksi, 

dan me lngubah data me lntah yang dipe lrolelh dari catatan lapangan. Prose ls 

ini telrus be lrlanjut se lpanjang durasi pe lnellitian, bahkan se lbellum data 

selpe lnuhnya te lrkumpul, selpe lrti yang te lrlihat dalam ke lrangka konse lptual 

pelne llitian, masalah yang dibahas, dan pe lndelkatan pelngumpulan data yang 

dipilih olelh pe lnelliti.Relduksi data melncakup: 

a. Pelnyusunan ringkasan data 

b. Pelngkode lan data 

c. Ide lntifikasi telma-telma 
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d. Pelmbelntukan ke llompok-kellompok
69

 

2. Pelnyajian Data 

Pelnyajian data me lrujuk pada prose ls pelngorganisasian informasi 

yang me lmungkinkan untuk melnarik ke lsimpulan dan melngambil langkah-

langkah se llanjutnya. Be lntuk pelnyajian data kualitatif melliputi: 

a. Telks naratif  be lrupa catatan lapangan. 

b. Matriks, grafik, jaringan, dan diagram. Be lntuk-belntuk ini melnyajikan 

informasi yang te lrstruktur dalam format yang kompre lhelnsif dan 

mudah dipahami, selhingga me lmpe lrmudah untuk me llihat situasi yang ada, 

me lnilai apakah kelsimpulan yang diambil sudah telpat, atau jika pe lrlu, 

mellakukan analisis lelbih lanjut. 

3. Telknik Deldukif 

Ke lgiatan utama ke ltiga dalam analisis data adalah pe lnarikan 

kelsimpulan atau ve lrifikasi. Seljak awal pe lngumpulan data, pe lne lliti sudah 

melncatat dan me lmbelrikan makna te lrhadap hal-hal yang dilihat atau 

diwawancarai. Ke llelngkapan dan ke lje llasan catatan lapangan, me ltode l yang 

digunakan dalam validasi dan pe lngolahan data, selrta pe lngalaman pe lnelliti 

dalam pe lnellitian kualitatif, akan me lmelngaruhi hasil kelsimpulan 

pelne llitian.
70
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut  

1. Syekh H. Abdul Ghani ialah Ulama pewaris Nabi yang di utus Allah SWT 

untuk menyampaikan kebenaran. Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi juga 

termasuk Ulama Sufi yang memiliki karismatik, ungkapannya bijak 

menjadi panutan, prilakunya sehari-hari menjadi tauladan, beliau selalu 

berbicara dan berbuat dengan kesabaran dan keikhlasan. Dengan 

keistimewaan yang dimiliki oleh Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi ini 

Masyarakat melakukan Ziarah setiap tahunnya setiap tanggal 21 Rajab  ke 

makam beliau tujuannya untuk mendoakan beliau sekaligus dengan 

melakukan Tabarruk (mencari berkah) dari Syekh ini. Bentuk dari 

Tabarruk yang dilakukan oleh peziarah ialah dengan mengambil batu dari 

kubur Syekh tersebut mereka mempercayai bahwa dari batu kubur syekh 

ini dapat mendatangkan manfaat ataupun mudhorat. Peziarah melakukan 

tabarruk ini yang pertama adalah karna mepercayai bahwa Syekh H. 

Abdul Ghani adalah Wali Allah Swt, dan disisi lain tabarruk yang 

dilakukan dengan memperrcayai pada batu kubur syekh yang dapat 

mendatangkan manfaat atau mnyembuhkan penyakit karna kurangnya 

ilmu pengetahuan agama yang dimiliki oleh peziarah. Maka dari itu 

peziarah harus mencari tahu bagaimana tabarruk yang sebenarnya Agar 

tidak mempengaruhi Aqidanya. 

2. Adapun Hadis-hadis yang menjelaskan bagaimana praktek tabarruk yaitu 

yang pertama bertabarruk dengan Amal Sholeh, dengan hadis yang 

mengajarkan bahwa amal saleh yang ikhlas karena Allah SWT dapat 

menjadi sebab terkabulnya doa dan terhindarnya dari kesulitan. Dan yang 

kedua yaitu bertabarruk dengan diri seseorang, dengan bertabarruk pada 

diri seseorang seperti Nabi Saw, dan Orang Sholeh, serta bertabarruk 
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dengan benda seperti Tabarruk dengan meminum darah Nabi Saw. Maka 

tabarruk dibolehkan dan sudah dilakukan sejak zaman nabi, tabarruk 

dilakukan dengan niat yang benar yang menjadikan amal, diri seseorang, 

dan benda hanya sebagai wasilah untuk meminta pertolongan dari Allah 

Swt, karna semua yang ada di dunia hanya Milik Allah Swt. 

B. Saran 

1. Kepada para peziarah dan Masyarakat makam Syekh H. Abdul Ghani Al-

khalidi hendaklah memahami bagaimana Arti tabarruk yang 

sesungguhnya, dan hendaklah mencari tau praktek tabarruk yang 

dilakukan itu harus sesuai dengan Ajaran Agama. 

2. Penelitian ini belum lengkap dan belum mencakup semua aspek dari 

Praktek Tabarruk pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi. Selain 

aspek hadis masih banyak aspek lain yang dapat dikaji di penelitian 

berikutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H Abdul 

Ghani Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar 

(Kajian Living Hadis) 

Identitas informan 

Nama                : Syamsu Rijal  

Umur                : 63 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan             : Pengurus Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Benar Adanya 

Prakte Tabarruk 

dengan mengambil 

Batu dari Kubur Syekh 

H. Abdul Ghani Al-

khalidi Dilakukan 

Peziarah? 

Iya benar, Peziarah selalu 

bertabarruk dengan mengambil 

batu dari kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi 

2 Bagaimana respon 

bapak tentang praktek 

tabarruk yang 

dilakukan oleh peziarah 

Makam syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi 

dengan mengambil 

batu? 

Peziarah mengambil batu untuk 

meminta doa dari Syekh H Abdul 

Ghani Al-khalidi, karna mereka 

percaya dengan mengambil batu 

kemudian diletakkan ke dalam 

botol minum maka itu akan dapat 

menyembuhkan penyakit, akan 

tentapi cara ini hanya dilakukan 
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oleh orang yang menginginkannya 

saja 

3 Apa saja Jenis batu 

yang diletakkan pada 

kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

Tidak ada jenis batu yang di 

Khususkan untuk diletakkan di 

kubur Syekh h Abdul Ghani Al-

Khalidi. 

   4 Serta dari mana Asal 

batu Kubur Syekh H. 

Abdul Ghani Al-

Khalidi? 

Batu itu saya yang cari, kadang batu 

itu dibeli dari penjual batu-batu 

diletakkan di atas kuburan agar 

supaya menjaga kebersihan kuburan 

dan mencegah erosi tanah di atas 

kuburan, akan tetapi terkadang batu 

tersebut juga berasal dari jama‟ah 

musholla makam Syekh H. Abdul 

Ghani A-Khalidi yang mereka 

letakkan setelah melakukan dzikir 

saat tawajjuh, batu dijadikan 

sebagai Pengganti alat penghitung 

banyaknya dzikir yang mereka 

bacakan agar tidak berceceran 

keman-mana maka jama‟ah 

meletakkannya di atas kubur Syekh. 
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Lampiran 2 

Identitas Informan 

Nama: Amhar 

Umur: 87 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Jabatan: Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-khalidi 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah benar adanya 

Praktek tabarruk dengan 

mengambil batu dari 

Kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi 

Dilakukan Oleh Peziarah? 

Benar, sebagian peziarah benar 

melakukan tabarruk dengan 

mengambil batu dari kubue 

Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi. 

2 Bagaimana reson bapak 

tentang praktek tabarruk 

yang dilakukan oleh 

peziarah dengan 

mempercayai batu yang 

dapat mendatangkan 

manfaat? 

Bagi peziarah yang hendak 

bertabaaruk atau ingin 

meminta berkah dari Syekh H. 

Abdul Ghani Al-Khalidi 

dengan mengambil batu itu 

boleh saja Asalkan tidak 

berlebihan, dan juga 

menjadikan batu sebagai 

perantara saja. 
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Lampiran 3 

Identitas Informan 

Nama: H. Alaiddin Athory Aidarus, Lc. M.A 

Umur: 70 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Jabatan: Keluarga atau Cucu dari Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Pandangan 

Abuya tentang Praktek 

tabarruk yang dilakukan 

oleh peziarah Makam 

Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi dengan mengambil 

dan mempercayai batu dari 

kubur Syekh H. Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

Pandangan abuya mengenai 

Peziarah yang bertabarruk 

dengan mengambil batu dari 

kubur Syekh H. Abdul Ghani 

al-Khalidi ini boleh saja, 

karna tabarruk sudah ada 

dilakukan sejak zaman Nabi, 

didalam hadis yang 

menjelaskan para sahabat 

dan nabi bertabarruk kepada 

hajar aswad dengan 

menciumnya, akan tetapi 

beliau percaya bahwa bukan 

batu hajar Aswad yang dapat 

mendatangkat manfaat 

ataupun Mudhorat, akan 

tetapi hanya dari Allah Swt 

semua itu berasal. Sama 

dengan batu pada Kubur 

Syekh ini kita mengambil 

keberkahan dari karomahnya 
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syekh ini dan menjadikan 

batu dari kubur beliau 

sebagai perantara meminta 

pertolongan kepada Allah 

Swt. 

2 Dan Bagaimana Solusi 

Abuya terhadap peziarah 

yang memiliki tanggapan 

yang berbeda mengenai 

tabarruk yang sebenarnya, 

yang mana itu dapat 

mempengaruhi pada 

Aqidah peziarah tersebut? 

Solusinya dari Abuya adalah 

jika kita melihat atau 

mendengar peziarah Makam 

Syekh H Abdul Ghani Al-

khalidi yang memiliki 

tanggapan yang berbeda 

hendaklah kita meluruskan 

pemahaman bagaimana arti 

dari tabarruk yang 

sebenarnya, agar tidak 

berdampak kepada 

kesyirikan kedepannya, 

terkadang mereka melakukan 

itu tidak juga tau tujuan nya 

apa, hanya ikut-ikutan dan 

salah memahami arti dari 

tabarruk itu. 
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Lampiran 4 

Informan Pelaku Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani 

Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar 

Identitas informan 

Nama                : Sofyan Hadi 

Umur                : 57 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Kapan Saja Bapak 

bertabarruk dengan 

mengambil batu dari 

kubur Syekh H Abdul 

Ghani Al-Khalidi? 

Pada Saat Ziarah Atau yang 

biasa di sebut Haul saja 

2 Apa Khasiat yang  Bapak 

dapatkan setelah 

Mengambil Batu 

Tersebut? 

Karna jika saya mengambil 

batu dari kubur Syekh H. 

Abdul Ghani ini saya bisa 

menyembuhkan penyakit 

orang dengan cepat, seperti 

terkilir, patah tulang dan 

lainnya. 

3 Apa Alasan bapak untuk 

mengambil batu itu 

Karna batu saya percaya 

bahwa batu itu dapat 

menyembuhkan penyakit 

4 Bagaimana bapak 

mengetahui adanya 

Praktek tabarruk dengan 

mengambil batu dari 

kubur Syekh H. Abdul 

Saya mendengarkan cerita-

cerita dari dulunya, karna 

mereka bilang jika 

mengambil batu dari kubur 

Syekh tersebut maka bisa 
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Ghani Ini dapat dijadikan 

sebagai obat? 

menyembuhkan penyakit dan 

saya melakukannya 
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Lampiran 4 

Identitas Informan 

Nama: Ellen Ezmiati 

Umur: 54 Tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibuk Bisa 

Mempercayai Batu dari 

Kubur syekh H Abdul 

Ghani Bisa 

Menyembuhkan 

Penyakit? 

Karna Syekh H Abdul Ghani 

Al-Khalidi merupakan ulama 

yang besar dan memiliki 

hubungan yang sangat kuat 

dengan Allah Swt dengan 

Ketaatannya semasa 

hidupnya. 

2 Apakah ada Khasiat 

yang ibuk rasakan 

Setelah mengambil batu 

tersebut? 

Iya ada, setelah saya 

mengambil batu dan saya 

letakkan kedalam botol 

minum lalu airnya saya 

minum, saya merasa ada 

ketenanga ataupun perubahan 

yang kuat setelah saya 

meminumnya 
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Lampiran 5 

Wawancara Dengan Pengurus, Imam Makam, Peziarah Serta Cucu dari 

Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi Mengenai Praktek Tabarruk yang 

dilakukan di Kubur Syekh H Abdul Ghani 
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